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Abstrak

Teks Hujjatus Shiddig dalam Naskah Negara
merupakan naskah unik dan penting untuk - diteliti,
karena dalam Naskah Negara ini Hujjatus Shiddrg
sebagai karya Syekh Nuruddin Arraniri bersanding
dengan Syarab al-dGsyigin yang merupakan karya
Syekh Hamzah Fansuri, salah seorang. tokoh ajaran
Wujudiyah yang ditentang Syekh Nuruddin Arraniri,

Penelitian ini merupakan penelitian Fifologi
berupa kodikologi dan transkripsi-transliterasi naskah,
Kajian teks naskah dilakukan terhadap: materi
wujudiyah

Teks Hujjatus Shiddly menunjukan  bahwa
Syekh Nuruddin melakukan seleks; terhadap ajaran
tentang hubungan Allah dengan alam oleh 4 thg ‘ifahf
golongan yaitu ulama mutakallimin, ahli sufi, filosof,
dan kaum wujudiyah, :

Berdasarkan Kodikologi - bahwa naskah inj
merupakan salinan yang dibuat pada abad ke-19, Dan
dari kajian ini diketahui bahwa di erd ini fanatisme dan
politisasi ajaran ilmu Kalam di Nusaritara sudah
menurun dan naskah ini menunjukan terwujudnya
upaya toleransi dan rekonsiliasi antar penganut Jakiam
ajaran Ilmu Kalam.

Kata kunci: teks, naskah, wujudivah,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Naskah Negara adalah nama untuk naskah yang dikaji

dalam penelitian ini, karena pada naskah tersebut belum

§ ditemukan judul/nama untuk naskah ini, maka diberi nama
| dengan nama tempat ditemukannya naskah ini yakni di

- Kecamatan Negara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,

|l Kalimantan Selatan.

! Berdasarkan penelitian kodikologi naskah Negara ini
merupakan naskah yang disalin pada paruh pertama abad-19.
Namun jika dilihat dari aspek isinya, risalah dalam naskah ini

:' diperkirakan merupakan produk antara abad ke-16 hingga
{Jebad ke-18 Masehi, berarti sebagian risalah-risalah ini lebih
ua dari pada naskah Sabilal Muhtadin, magnum opus Syekh
uhammad Arsyad Al-Banjari, produk abad ke-18. Uniknya
1askah ini merupakan kitab yang berjenis bunga rampai atau
ompilasi dari karya atau risalak beberapa pengarang yang
ayoritas berasal dari Aceh seperti Hamzah Fansuri




(Hamzah al-Fansiir1), Nuruddin Arraniri (Nir al-Din al-
RantrD), Thsanuddin Sumatrani (fhs@n al-Din al-Sumatrani),
dan Abdurrauf Singkel (‘Abd al-Ra'df al-Sinkili), dan

lainnya.'

Mengingat usia naskah dan periode masa kehidupan
para penulis dalam naskah Negara, antara abad ke-16 sampai
dengan abad ke-18, risalah-risalah dalam naskah ini sangat
menarik untuk dikaji secara mendalam, sebagai sumber
sejarail, dan sumber keilmuan di Nusantara.

Memilih risalah Hujjar al-Siddig karya Nuruddin
Arraniri dalam naskah Negara sebagai bahan penelitian
menjadi sangat istimewa karena pada risalah lainnya terdapat
pula karya ulama yang dianggap sebagai lawan bagi
Nurv “!in Arraniri, Hamzah Fansuri, tokoh yang dianggap
seba: 1: velopor ajaran Wahdatul wujud.’

Risalah Hujjat al-Siddig ini merupakan salah satu
kary: coting dalam bidang akidah. Risalah ini muncul
sebagui reaksi Nuruddin Asraniri dalam pelurusan akidah

! Humaidy dkk., Studi Naskah Syardb al-‘dsyigin Karya Hamzah
Fansuri dalam Naskah Negara, Laporan Penelitian, (Banjarmasin: Puslit
IAIN Antasari, 2011), hal.4-5.

? Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, (Bandung, Mizan, 1994), hal.
188.
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bagi penganut Islam Aceh yang menurutnya sudah dicemari
ajaran wujudiyah mulhidah.?

Akidah merupakan salah satu dari dua pilar utama
agauma Islam selain syariah. Akidah adalah aspek teoritis
(nazhari) yang harus diyakini kebenarannya t:a-npa ragu-ragu
oleh setiap muslim. Syariah merupakan aspek praktis
(‘amali) yang memuat aturan-aturan yang harus dipatuhi
seorang muslim dalam kehidupannya. Akidah dalam
erminologi Al-Qur’an disebut al-iman, dan syariah di sebut
ul-'amal al-shaleh. Keduanya sering disebut bergendengan,
chingga tampak integritasnya dalam ajaran agama.

Dalam sejarah risalah Nabi Muhammad SAW,
nasalah  akidah mendapat untuk
lidakwahkan kepada umat manusia, sesuai dengan petunjuk
lun printah Allah. Ayat-ayat yang berkenaan dengan akidah
nendominasi isi surat-surat Al-Qur’an yang diturunkan di
lekkah (Makkiyak), sebut .Saja beberapa contoh, seperti
urah al-Ikhids, al-Kdfiriin, al-Falag, dan ai-Nas. Sudah
iketahui periode Mekkah merupakan periode pertama dalam
ejarah risalah nabi Muhammad SAW.

Dalam sejarah, islamisasi beberapa wilayah selalu

sreatat adanya pelbagai karya tulis di bidang akidah yang

prioritas  pertama

' Lihat Nor Huda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam
Indonesia, (Yogyakarta: Arruz Media, 2007), hal.264-266.




- !2’i dan ulama pada masanya dalam
iy dulis tersebut memang beragam
- dengan keragaman paham atau

~ © it oleh para da'i dan ulama
“onae hasil pengamatan Musthafa Abdul

T:nia Islam masih didominasi oleh

. dhlussunnah wal jama’ah) maka d

n oleh kayanya aliran akidah ini
‘an ulamanya yang mampu
7 «ikidah Islam sesuai dengan paham

-+ yang selalu muncul setiap masa

0 wah Islam di Indonesia, ditemukan

s5¢ ¢h Hoesin Djayadiningrat diduga
be: dai: ang dari abad 16 M, tetapi
dinsstahillear . Schrieky yang menerbitkannya
de i * /an Bonang (1916 M). dari naskah
Ine paiivit daii w0 Clndd secara implisit bahwa paham akidah
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-1 para Wali Songo di jawa adalah juga

Kﬂmep Iman Menurut Arsyad Al Banjary,
iy, hal, 4,
visep Iman, hal, 5.

Melihat pernyataan di atas, sangat perlu untuk
menggunakan karya Nuruddin Arraniri ini menjadi subyek
penelitian tentang apakah karya ini juga menjadi pelopor
pengembangan aliran Asy’ariyah, dan sejauhmana risalah
Hujjah al-Siddig ini dijadikan salah satu sumber seleksi atas
faham wahdatul wujud di Nusantara,

B. Perumusan Masalah

Berangkat dari uraian di atas maka masalah-masalah
yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana deskripsi dan suntingan naskah

Hujjatus Shiddiq dalam naskah Negara?

2. Apasaja nilai dan kandungan ajaran yang terdapat

dalam risalah Hujjatus Shiddig?

3. Bagaimana pengaruh risalah Hujjatus Shiddig

dalam seleksi atas faham wahdatul ' wujud di

Nusantara?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini berfujuan untuk:
1. Menyajikan suntingan naskah Hujjatus Shiddiq
sehingga dapat dibaca dan dipahami masyarakat

luas.




2. Mengungkapkan dan menjelaskan isi kandungan
naskah Huyjjatus Shiddiq.

3. Mengelaborasi pengaruh naskah Hujjatus Shiddiq
dalam seleksi atas faham wahdatul wujud di
Nusantara,

D. Signifikansi Penelitian

Penelitian terhadap Hujjah al-Siddiq ini bukanlah
yang pertama. Naskah kitab ini telah diterbitkan oleh p.
Voorhoeve dalam Twee Maleische Geschriften van Nuruddin
ar-Raniri, Leiden, 1955. Kemudian S.M.N. al-Attas telah
mentransliterasikan dan menerbitkan dengan terjemahan
Inggris sebagai lampiran bukunya:"Raniri and Wujudiyyah of
17 th Century Aceh”, MMBRAS, TII, Kuala Lumpur, 1966.
Drewes® yang juga meneliti teks ini sebagai kritik terhadap
tulisan 8.M.N. al-Attas.

Berbeda dari penelitian di atas, bahwa naskah Hujjah
al-Siddiq yang diteliti saat ini adalah naskah yang
merupakan naskah kompilasi yang ditemukan di

Kalimantan Selatan, tentunya memiliki arti

yang
penting bagi sejarah Nusantara.

% G.W.I. Drewes, Nir al-Din al-Ranii’s Hujjat al-Siddig Ii daf” al-
Zindig, re-examined, dalam Jurnal The Malaysiin Branch of the Rovyal
Asiatic Society (MBRAS), vol.47, pt.2, Desember 1974, hal, 83-104.
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Ada beberapa alasan mengapa kajian risalah Hujjah
al-Siddig dalam naskah negara ini penting untuk diteliti
kembali sebagai bagian dari sumber dan khazanah intelektual
Nusantara. Pertama, penelitian ini menjadi pendukung
rekonstruksi sejarah pemikiran dan intelektual ulama
Nusantara. Sejarah membuktikan bahwa para ulama di bumi
Nusantara pada masa silam telah memainkan peran penting
dalam melakukan transformasi sosial budaya-keagamaan.
Peran ini tidak bersifat lokal, tetapi terkadang juga berskala
regional dan internasional.

Kedua, membaca sejarah pemikiran keagamaan
dalam perspektif lokal. Sejauh ini pemikiran keagamaan
Islam yang berkembang di tengah masyarakat merupakan
produk pemahaman yang dilakukan oleh ulama-ulama yang
berasal dari pusat dilahirkannya Islam.

Nusantara sebagai wilayah pinggiran yang Jjauh dari

pusat Islam telah melahirkan ulama-ulama besar. Sangat

mungkin ditemukan perbedaan karakteristik pemikiran
| keagamaan Islam antara pusat (Timur-Tengah) dan pinggiran

(seperti Nusantara). Ketika kita mencermati ajaran-ajaran
keagamaan Wali Songo dan metode dakwah mereka
misalnya, kita menemukan sesuatu yang berbeda. Di sana
terdapat nilai-nilai lokal (Jocal wisdom) yang digunakan oleh

para wali dalam menyampaikan ajaran Islam, yang diadaptasi
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dari budaya-budaya setempat: Hal yang serupa sangat
mungkin ditemukan ketika kita meneliti pemikiran ulama
Nusantara melalui naskah-naskah yang ditinggalkan dan
diwariskan dari masa ke masa dari generasi ke generasi.
Dengan mereliti naskah klasik Nusantara akan dapat
diketahui
peruhahan-peruhahan {n.::hanges} dan- keberlangsungan

geneologi pemikiran keislaman; menelusuri
(continyity) sebuah pemikiran. Ketiga, Pengayaan khazanah
Intelektual Islam Nusantara, Naskah kuno yang ditinggalkan
oleh para uldma Nusantara, khususnya Indonesia, menjadi
kekayaan khazanah intelektual yang sangat berharga.
Karangan mereka yang ditorehkan di dalam lembaran naskah
kuno merupakan ekspresi dari pikiran atau gagasan atas
ajaran Islam; Islam yang mereka pahami. Merekonstruksi
gagasanmereka melalui penyuntingan naskah dan penguraian
isinya merupakan langkah penyelamatan atas kekayaan
khazanah yang telah diwariskan oleh generasi terdahulu, dan
ini menjadi hal yang niscaya dilakukan karena sebuah
keagungan suatu

karangan merupakan cermin dari

kebudayaan dan kemajuan ilmu pengetahuan,

E. Metodologi Penelitian

Penclitian ini merupakan studi naskah dari naskah
Negara dan difokuskan pada risalah Hujjatus Shiddig
menjadi salah satu bagian dari naskah Negara. Penelitian ini
bisa dikategorikan sebagai penelitian filologis. F ilologi
berarti disiplin ilmu yang mendasarkan kerjanya padﬁ bahan-
bahan tertulis dan bertujuan mengungkapkan makna teks
{ tersebut dalam segi kebudayaannya.
‘ Adapun proses yang dilakukan, pertama, menentukan
| teks Hujjatus Shiddiq dalam naskah Negara sebagai naskah
,l. yang ingin disunting. Dalam proses ini peneliti Jjuga berusaha
l menginventarisasi sejumlah naskah dengan judul risalah
yang sama, Hujjatus Shiddiq, namun tetap menjadikan
risalah Hujjatus Shiddiq naskah Negara sebagai sumber
| utama dan menjadikan naskah lainnya sebagai bahan
sekunder.
Kedua, melakukan deskripsi fisik naskah atau
kodikologi naskah risalah Hujjatus Shiddig.
Ketiga, melakukan transkripsi teks ke dalam bahasa
Indonesia dan transliterasi dari huruf Arab menjadi ke huruf
Latin.

Keempat, analisis teks kandungan kajian akidah
dalam teks Hujjatus Shiddiq dalam Naskah Negara dan juga
nnalisis posisi risalah Hujjatus Shiddiq sebagai sumber
seleksi atas faham wahdatul wujud di Nusantara.




F. Kerangka Teori

Penelitian  ini merupakan  penelitian yang
menggunakan pendekatan filologi, kajian normatif akidah
Islam, dan sejarah.

Filologi dalam tradisi penelitian moderen dipandang

sebagai studi yang melakukan penelashan dengan |

mengadakan kritik teks. Atau dalam ungkapan lain, filologi
adalah studi tentang seluk beluk teks. Filologi juga
digunakan sebagai perangkat pengetahuan dengan studi teks
sastra atau budaya yang dikaitkan dengan latar belakang
kebudayaan yang didukung oleh teks. Sementara di sisi lam,
filologi dipakai sebagai alat untuk melacak isi teks lama dan
transmisinya seperti yang dikhususkan pada teks-teks lama;
menjadi semacam linguistik historis.

Dalam konteks ini, ilmu filologi berusaha untuk
memeriksa  dan sebuah  tulisan,untuk
menampilkan karya klasik dalam bentuk yang baru dan
mudah dipahami. Oleh karena itu, studi filologi dapat
dipahdang sebagai usaha penelaahan terhadap sebuah naskah
untuk menciptakan kembali teks yang di dalamnya terdapat
pengungkapan kegiatan yang kreatif untuk memahami,
menafsirkan dan membetulkan teks jika ditemukan sesuatu
yang dipandang tidak tepat. Proses pembetulan harus

mengoreksi
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dikaitkan dengan ilmu bahasa, sastra, budaya, keagamaan
dan tata politik yang ada pada zamannya,
Yang dimaksud dengan pendekatan normatif akidah

{ Islam, yakni pendekatan melalui kajian terhadap aliran-aliran

| pengajaran akidah atau ilmu kalam yang berkembang di
| dunia Islam, khususnya Islam Nusantara.
.1| G. Sistematika Penulisan

Hasil peneltian akan dilaporkan ke dalam lima
bagian, yaitu: Bab pertama yang berisi latar belakang, obyek
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
j penelitian, sistematika pelaporan,

Bab kedua ditulis dengan judul Sejarah Singhat
Nuruddin Arraniri dan Karya-karyanya, diajukan karena
merupakan unsur konteks, dan merupakan pendukung utama
terhadap pemahaman isi teks Hujjatus Shiddiq. Dilanjutkan
dengan bab ketiga, mémbahas tentang kodikologi naskah,
sebagai salah unsur utama kajian naskah. Bab ini diberi
kepala judul Teks Hujfatus Shiddig dalam Naskah Negara,
Pada bab ini pula disajikan teks lengkap Hujjatus Shiddig
f§ ‘nlam bentuknya yang sydah ditranskripsi dan djtransliterasi.

Bab keempat diisi dengan analisis terhadap isi teks
lengan menggunakan pendekatan Ilmu Kalam disertai

171




deng porgoooon posizi naskah ini dalam pengajaran Tauhid 11

di Nosanior Kesclurvhan pembahasan ini ditutup dengan |
kesimpuian pada bab kelima. BAB II '
SYEKH NURUDDIN ARRANIRI
i DAN KARYANYA
A. Sekilas Sejarah Syekh Nuruddin

Menurut Ahmad Daudy,” sejarah hidup Syekh
N Nuruddin Arraniri belumlah lengkap dan jelas hingga saat
it ini, terutama tahun kelahirannya, pendidikan dan guru-

1

peranannya selama ia berada di kawasan ini,® meskipun

gurunya, serta sebab-sebab ia datang ke Aceh, dan juga

g sudah terdapat beberapa tokoh yang meneliti tentang Syekh
)| Nuruddin, seperti R.H. Djajadiningrat,’ Tudjimah,'® serta

" Kiranya Ahmad Daudy merupakan tokoh lokal yang meneliti
secara intensif dan komprehensif tentang Syekh Nuruddin sebagai kasus
utama, setelah sebelumnya terdapat R.H. Dj gjadiningrat dan Tujimah,

" Abmad Daudy, Allsh dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh
Nuruddin ar-Raniry, Jakarta : CV. Rajawali, 1083, hal, 35

* RH, Dijajadiningrat, “Critisca Overzicht van de in Malaissche
Werken ver- vatte gegevens van het Sultanaat van Atjeh,” BXJ 65, 1911,

" Tujimah: (ed.), Asraru ql-Insan fi ma'rifat al-Rih wa al-Rahman,
hikarta, 1961, Selanfutnya disebut Asrar al-Insan.

- 13




beberapa tokoh dari Iuar seperti P. Voorhoeve,!! G.W.J.
Drewes,'? C.A.0. van Nieuwenhuijze. |

Azyumardi Azra, dalam disertasinya, menjadikan
Syekh Nuniddin bersama Syekh Abdurrauf dan. Yusuf al-
Makassari sebagai tokoh utama dalam jaringan ulama abad
ke-17. Dalam hal ini, Azra menganggap Syekh Nuruddin
sebagai seorang yang sangat berpengaruh  terhadap
intelektual keagamaan di Aceh khususnya, dan ia juga
menganggapnya pembaharu
(mujaddid/renewer) di Nusantara.'*

Dalam naskah Negara nama Syekh Nuruddin ditulis
lengkap al-Syaikh Niir al-Din ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn
Muhammad Humaid" al-Raniii al-Syafi'l. Ahmad Daudy
menambahkan dengan al-Quraisyl. Selanjuthya Daudy
menambahkan bahwa Syekh Nuruddin adalah satjana India
keturunan Arab, dilahirkan di Ranir (Rander) yang terletak

sebagai seorang

' "Van en Over Nuruddin ar-Raniri,” BKI 107, 1951. "Korte
Mededelingen”., BKI 115, 1959. Twee Maleische Geschriften van
Nuruddin ar-Raniri, E.J. Brill, Leiden, 1955.

" G.W.J. Drewes, "De Herkomst van Nuruddin ar-Raniri,” XBJ
111, 1955,

" C.A.0. van Nieuwenhuize, "Nur al-Din al-Raniri als Bestrijder
der Wugudija,” BXT 104, 1948,

" Azyumardi Azra, The Origin of Islamic Reformism in Southeast
Asia. Australia: Allen & Unwin, 2004, hal. 52-54,

% Dalam buku berjudul Hamzah Fansuri dan Nuruddin Arranird,
karya Edwar Jamaris dan Saksono Prijanto, 1996, dibaca dengan Humaid
meskipun tulisan ini dapat pula dibaca dengan Hamid,

14

dy dekat Surat di Gujarat. Diduga di tempat ini pula ia mula-
W mula belajar ilmu agama. Kemudian ia melanjutkan
o palajarann_}"ra ke Tarim, Arab Selatan, yang mempakan pusat
studi ilmu againa Islam pada waktu jtu. Pada tahun 1030 H.
(1621 M), ia menuju ke Mekah dan. Madinah untuk
melakukan ibadah haji dan ziarah ke makam Nabi. Setelah
il ituia pulang kembali ke Indja.'6

Nuruddin ar-Raniry adalah seorang Syeikh dalam
tarikat Rifa’iyyah.'’ Ia diterima masuk dalam tarikat inj
melalui seorang gury tarikat, keturunan Arab Hadramaut
kelahiran India, yaitu Syeikh Said Abu Hafs Umar bin
Abdullah Ba Syaiban dari Tarim. Sebelum jtu Syeikh Ba
| Syaiban tersebut telah pergi ke negeri Arab untuk belajar
i | ilmu agama. Setelah selesaj studinfa,_ ia pulang kembali ke
N India untuk mengajar agama. Melaluj Syeikh Muhammad al-
N Aidarus,'® Ba Syaiban diterima masuk ke dalam tarikat
f Rifa'iyyah dan kemudian ia menggantikan syeikhnya dalam

i3

L Ry ———

Al

| 'S Daudy, Allah dan Manusia, hal, 36 _
1 "’ Tarikat ini didirikan oleh Syekh Ahmad Rifa'7 (w.578 H./1182
M.).

e Syekh Muhammad al-Aidarus tersebut (kakek ruhani Syekh
Nuruddin) lahir di Tarim pada tahun 1561 Masehi, dan dalam usia yang
masih muda. (19 tahun), ia merantan ke Gujarat dan kemudian ja meng-

gl iintikan kakeknya sebagai guru agama dan syeikh tarikat Rifa ‘hyah di
d¥ ocrah itu. Yang lebih terkenal dalam keluarga ini adalah pamannya,
¥ \bdul Kadir al-Aidarus (w.1628), karena banyak menulis kitab-kitab
dfY Wlilam ilmu agama dan mistik.
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menerima kedatangan murid-murid baru yang ingin masuk | |

ke dalam tarikat tersebut.!®

Berdasarkan catatan dalam Bustan al-Salatin Syekh !

Nuruddin datang ke Aceh pada tanggal 6 Muharram, tahun
1047 H. (31 Mei 1637 M.),”® di zaman Sultan Iskandar Tsani
1636-1641M). Kepergian Syekh
Nuruddin meninggalkan Ranir dan kedatanpannya ke Aceh
ini dihubungkan dengan meredupnya Kota Ranir karena
serangan Portugis dan juga berkembangnya Aceh menjadi

(memerintah antara

pusat perdagangan yang ramai menggantikan Kota Malaka
yang juga jatuh ke tangan Portugis.?'

Daudy menduga bahwa Syekh Nuruddin telah pernah
menginjak kakinya di Aceh sebelum tahun 1637 Masehi. Hal
dianalisa melalui kemahiran Syekh Nuruddin
mempergunakan bahasa Melayu pada berbagai kitab

dapat

karangannya, terutama Kitab al-Shirath al-Mustagim yang
mulai ditulis pada tahun 1044 Hijrah (1633 M.), yakni 4
tahun sebelum Ia menetap di Aceh. Ini menunjukkan bahwa
ia telah mahir bahasa Melayu sebelum tahun tersebut.?? Akan
tetapi, kedatangannya pada kali pertama nampaknya tidak

® P. Voorhoeve, Twee Maleische Geschrifien, hal. 5-6. Asrir al-
{nsan, hal. 1-5. Raniri and the Wujudiyyah, hal. 12—14.

® R.J. Wilkinson, (ed.), Bustan al-Salatin, Singapore, 1900, hal.
2, p. Vorrhoeve, Van.en Over Nuruddin ar-Raniry, BKT 107, hal. 357.

* Daudy, Allah dan Manusia, hal, 36

% Daudy, Allah dan Manusia, hal, 36
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mendapat sambutar dan penerimaan yang layak dari pihak
istana Sultan Iskandar Muda (berkuasa 1607-1636). Karena
itu, ia m’e!an__iutkan perjalanannya ke daerah lain di kawasan
ini, Sebagaimana diketahui, pada waktu Iskandar Muda
berkuasa di Aceh, ulamia yang sangat berpengaruh adalah
Syeikh Syamsuddin Sumatrani yang bertindak sebagai mufti
dengan gelar Syejkh Islam, Karena jabatan ini, ia merupakan
_orang kedua sespdah sultan. Paham atau ajaran Wujudiyyah
yang dianutnya merupakan ajaran resmi yang direstui sultan,
Karena itu, kita dapat mengerti apabila paham atau ajaran
baru yang dibawa oleh Syeikh Nuruddin tidak mendapat
pasaran dalam Kerajaan Aceh. Dan barulah setelah Syeikh
Syamsuddin meninggal dunia, dan tidak lama setelah itu
meninggal pula Iskandar Muda, Syeikh Nuruddin mendapat
peluang untuk datang ke ibu kota kerajaan pada tahun
tersebut di atas,”

Pada waktu Syeikh Nuruddin berada di Aceh untuk
kedua kalinya (1637 M.), yang menjadi sultan adalah me-
nantunya Iskandar Muda, yaitu Iskandar Tsani. Sultan ini
memberi kedudukan yang sangat baik kepada Syeikh Nurud-
din dalam istana Kerajaan Aceh. Karena kepercayaan ini dan
perlindungan Sultan, Syeikh Nuruddin mendapat kesempatan

® De Hikayat Atjeh, hal. 137, 153 dan 168
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yang baik unfuk menyanggah ajaran Wujudiyyah dari Hamzah
dan Syamsuddin,

Setelah tujuh tahun Syeikh Nuruddin bermukim di
Aceh, sebagai ulama, mufti, penulis dan penyanggah ajaran
Wujudiyyah, maka dengan tiba-tiba ia meninggalkan serambi
Mekah ini, berlayar kembali ke tanah tumpah datahn_}ra_,
Ranir, untuk tidak kembali lagi, Peristiwa ini terjadi pada
tahun 1054 H.(1644 M.), seperti yang dicatat oleh seorang
muridnya pada akhir kitabnya yang terakhir ditulis di Aceh,
yaitu Jawahir al-‘Ulim fr Kasyf al-Ma 'lim.**

Takeshi Tto dalam Why did Nuruddin ar-Raniri legve
Atjeh in 1054, menemukan gambaran alasan kepergian Syekh
Nuruddin yang mendadak itu disebabkan oleh kekalahan
yang dialamin_yg dari serentetan diskusi keagamaan yang
terjadi dengan Saifurrijal (Smyf al-Rijal), seorang ulama
Wujudiyyah yang baru kembali dari Surat, India. Ulama ini
berasal dari Minangkabau dan pernah tinggal beberapa lama
di Aceh untuk belajar pada S}reikil Maldin (Jamaluddin?).
seorang ulama Wuyjudiyyah dari kalangan murid Syekh
Syamsuddin Sumatrani, dan kemudian ia melanjutkan
studinya ke India. Dalam zaman Sultan Iskandar Tsanj,
Syeikh Maldin telah diusir dari Aceh karena suatu kesalahan

* Daudy, Allah dan Manusia, hal, 45.
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yang dibuatnya dan diganti olah Syeikh Nuruddin yang baru
tiba. Setelah Saifurrijal berada kembali di Aceh, diskusi-
diskusi keagamaan muncul kembali dalam bentuk yang lebih
seru dan menegangkan, di mana dua fokoh ulama TI::es'ar itu,
yang mewakili dua aliran yang bermusuhan, turut terlibat dan
berhadapan langsung. Rupanya para pembesar istana lebih
cenderung kepada Saifurrijal, sehingga akhimya Syeikh
Nuruddin menderita kekalahan yang memaksanya kembali
ke India. Jabatan mufii istana dipegang kembali oleh ulama
Wufudiyyah, Saifurrijal **

Setibanya kembali di tansh aimya, Ranir, Syeikh
Nuruddin telah menulis sekurang-kurangnya dua buah kitab
lagi. Pertama, kitab al-Fathu al-Mubin ‘ald al-Mulhidin yang
selesai ditulisnya pada 12 Rabi’ul Awwal, 1068 H. (1657
M.), dan kedua, kitab Rokig al-Muhammadiyyah fi Tharig al-
shifiyyah. Kitab ini tidak selesai ditulisnya karena ia me-
ninggal dunia pada 22 Zulhijjah, 1069 H. (21 September,
1658 M.). Kemudian salah seorang muridnya, Salahuddin

* Takeshi Ito, "Why did Nuruddin ar-Raniri leave Atjeh in 1054
AH. BKT 134, 1978, hal. 489491, Dokumen yang diterbitkan ole!:nya
berasal dari buku harian "opperkoopman” Pieter Sourij yang diutus
V.0.C. pada tahun 1643 ke Jambi dan Aceh. Dokumen yang berbahasa
Belanda itu diterjemahkan oleh T. Ito ke dalam bahasa Inggris.
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Ibrahih, menyelesaikan kitab tersebut dengan menulis se-
buah khutbah sebagai pengantar,”®

B. Karya-Karyanya

Syekh Nuniddin adalah seorang penulis yang sangat
produktif. Kitab-kitab yang ditulisnya terdiri dari berbagai-
bagai cabang ilmu pengetahuan, seperti figh, hadits, akidah,
sejarah, mistik, filsafat, perbandingan agama dan lain-lain.?’

Daudy menyebutkan bahwa melalui penelitian P.
Voorhoeve,® Tudjimah?® dan penelitiannya sendiri
diketahui bahwa karya Syekh Nuruddin berjumlah 29
karangan. Sebagian besar karangan it ditulis urituk
menyanggah aj.amn Wujudiypah Hamzah Fansury dan
Syamsuddin. Adapun kitab karya Syekh Nuruddin tersebut,
yakni; 1

1. Shirath al-Mustagim, kitab tentang figh berbahasa
Melayu, ditulis sebelum Nuruddin bermukim di Aceh,
yaitu pada tahun 1044 H. (1634 M.) dan selesai pada
tahun 1054 H. (1644 M.). Sekarang kitab ini dicetak

% P. Voorhoeve, *Korte Mededelingen,” BKT 115, 1959, hal, 90.

T Daudy, Allah dan Manusia, hal, 47-48,

* P. Voorhoeve, "Lijst der Geschrifien van Raniry en Apparatus
Criticus biy de Teks van Twee Verhandelingen,” BKIIII, 1955.

24, Tujimsh (3&. ), Asrar al-Insan, Jakarta, 1961.
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pada pinggir kitab Sabil al-Muhtadin karangan
Muhammad Arsyad al-Banjari, Naskah lain tersimpan
pada Museum Banda Aceh dan Pustaka Tanoh Abee,
Aceh Besar.

- Dyirrat al-Fara'id bi Syarhi al-'Aga’id, kitab tentang

akidah berbahasa Melayu, ditulis sebelum tahun 1045
H. (1635 M.).Sampai sekarang kitab ini masih ada
antara lain yang sebagaimana disebutkan . oleh
Tudjimah dan naskah lainnya pada Pustaka Tanoh
Abee. Syeikh Nuruddin .menyebut kitab ini dalam
Tibyan.’’

. Hidayat al-Habib f al-Targhib wa al-Tarhib, kitab

hadits, ini ditulis dalam bahasa Arab dan Melayu pada
tahun 1045 H. (1635 M.); dan berisi 831 Hadits,
Sekarang kitab ini dicetak dengan kepala “al-Fawa'id
al-Bahiyah fi al-Ahadits-al-Nabawiyyah” dalam kitab
Hasyiyyaty Jam'i al-Fawa'id, karangan Syekh Daud
ibn Abdillah al-Fatani (Mekah, 1311H. dan Singapura).
Menurut T. Iskandar, kedua kitab ini (no.2 dan 3)
ditulis di Semenanjung Tanah Melayu dan dibawa ke

* Tibyan, hal, 54
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Aceh pada zaman Sultan Iskandar Tsani.”’

4. Bustan al-Saldthin Ji Dzikri al-Avwwalin Wa al-Akhirin,
kitab sejarah berbahasa Melayu, ditulis setelah Syeikh

- Nuruddin berada di Aceh tujuh bilan lamanya, yaitu
pada tanggal 17 Syawwal, tahun 1047 H. (1637 M.),
memenuhi permirtaan S_lﬂtan Iskandar Tsani.*?

5. Nubdzah fi Da'wa ’'I-Zhill ma'a Shahibihi, kitab ini
ditulis dalam bahasa Arab, tetapi ia tidak menyebut
tahun penulisannya. Isinya tentang kesesatan ﬁjaran
Wujudiyyah yang dipaparkannya melalui soal jawab.
Kitab ini masih dalam bentuk naskah. Selain naskah
yang disebut oleh Tudjimah juga terdapat pada pustaka
priiadi almarhum Tgk. M. Junus Djamil, Banda Aceh.

6. Lathaif al-Asrar, kitab tentang tasawwuf, dan
Nuruddin menyebutnya dalam Tibyan dan Jawahir.™
Naskahnya tersimpan pada pustaka Tanoh Abee,

7. Asrar al-Insan ft Ma 'rifati al-Rih wa al-Rahman, kitab
tentang manusia, terutama tentang hal-ihwal ruh, sifat

*' T, Iskandar (ed ), Bustan, hal. 3,

%2 Penjelasan secara terperinci tentang kitab Bustan telah ditulis oleh
Dr.Russell Jones dalam bukunya, Mury d-Din ar-Ranirf ; Bustanu's-

Salatin, Dewan dan Pustaka, Kuala Lumpur, 1974,

B Jawahir al'Ulum fi Kasyfi'l-Ma lim, hal. 13, 31. Selanjutnya

disebut Jawahir.
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f

dan hakikatnya seita hubungan manusia dengan Tuhan
terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Melayu yang
dikerjakan oleh Nuruddin untuk memenuhi permintaan
Sultan Iskandar Tsani dan diselesaikan pada zaman
penggantinya, Sultanah Safiatuddin > Tudjimah telah
menerbitkan, kitab ini sebagai disertasi pada tahun
1961. Juga terdapat naskahnya di Pustaka Tanoh Abee.

8. Tibyan fi Ma'rifati al-Adyan, ditulis berbahasa Melayu
untuk memenuhi permintaan Sultanah Safiatuddin,
Naskah lain dari kitab ini tersimpan pada pustaka
pribadi Tgk. Aman Jakfar, Aceh Tengah.

9. Akhbar al-akhirat i Ahwali al-Qiyamah, kitab ini juga
ditulis atas  permintaan _Sultanah  Safiatuddin,
naskahnya di Pustaka Tanoh Abee,

10. Hill al-Zhill, ditulis dalam bahasa Melayu atas
pemintaan sahabatnya, sedangkan tahun penulisannya
tidak disebut. Naskahnya juga tersimpan pada Tgk.
Jakfar dan Tgk Junus Djamil tersebut di atas,

11. Ma' al-Hayat Ii Ahli al-Mamadt, kitab berbahasa
Melayu, untuk memenuhj permintaan  Syltanah

k] .
Kitsb ini dan kitab Jawahir al’Ulim fi Kasyf al-Ma 'lim

iifpﬁr_gllfmkan oleh Daudy sebagai sumber pertama dalam penulisan
disertasinya tentang konsepsj Nuruddin mengenai manusia,




Safiatuddin. Naskahnya tersimpan pada Tgk. M. Junus
Djamil dan telah ditransliterasikan oleh Daudy ke
dalam hufuf latin dan diterbitkan dalam bagian buku
yang berjudul Syeikh Nuruddin ar-Raniry pada tahun
1978. Naskah lain j_uga terdapat pada pustaka Tanoh
Abee,

12. Jawahir al’Ulim fi Kasyf al-Ma ‘'liim, kitab berbahasa
Melayu, ditulis pada tahun 1052 H. (1642 M.). Kitab
terakhir yang ditulis di Aceh menjelang ia pulang
kembali ke India. Naskah kitab ini juga tersimpan pada
pustaka aﬁnm-hum Tgk. M Junus Djamil,

13. Aina al-'Alam gabla 'an Yukhlag, Judul/nama kitab ini

diberikan oleh Daudy, karena Syekh Nuruddin tidak
memberikannya, dan ia hanya menyebut dirinya
sebagai penulis kitab. Ditulis dalam Bahasa Melayu.
Naskahnya tersimpan pada pustaka Tgk. M. Junus
Djamil

I4. Syifa’al-Qulb, ditulis dalam bahasa Melayu. Naskah
tersimpan pada Tgk. M. J.Djamil,

15. Hujjat al-Shiddiq Ii daf’i al-Zindig. Kitab ini dalam
bahasa Melayu, ditulis atas permintaan sahabatnya
tanpa menyebut tahun penulisannya. Isinya tentang
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akidah dan mazhab-mazhab mutakallimin, ahli sufi,
ahli filsafat dan kaum Wujudiyyah. Naskahnya ada
pada pustaka Tanoh Abee dan Tgk, M.J. Djamil.

18. Al-Fath al-Mubin ‘ala al-Mulhidin, ditolis dalam

bahasa Melayu setelah ia berada kembali di India,
tahun 1657 M, Pada halaman-halaman permulaan,
Syeikh Nuruddin meriwayatkan kembali peristiwa
pembunuhan kaum Wujudiyyah dalam bentuk yang
lebih lengkap, dan juga peristiwa pembakaran kitab-
kitab yang ditulis oleh Hamzah dan Syamsuddin di
halaman mesjid raya Baiturrahman, Kecuali itu, juga
desebutkan dalil-dalil tentang kesesatan ajaran kaum
itu, Pada halaman terakhir, Syeikh Nuruddin
menyatakan bahwa kitab ini difulis untuk dikirim
kepada:
Segala saudaraku yapg ada di Pulau Aceh, dan
yang di Negeri Kedah, dan yang di Pulau Banten,
dap yang di Negeri Patani, dan yang di Pulaun
Mangkasar, dan yang di Negeri Johor, dan yang di

Negeri Pahang, dan yang di Negeri Singgora dan
pada segala negeri yang di bawah angin.

Mulanya orang menyangka bahwa naskah ini sudah hi-
lang, akan tetapi dalam penelitian di Aceh, saya telah
menemukan naskah kitab ini dalam keadaan yang
sangat baik, lengkap dan mudah dibaca. Sekarang
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naskah tersebut tersimpan pada pustaka saya pribadi.

17. Al-Lamaan fi takfir man qala bi khalgi al-Our’an,
Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab sebagai suatu
risalah jawaban terhadap pertanyaan yang datang dari
sultan Banten, Abu al-Mafakhir Abdul Kadi al-*Ali
yang meninggal pada tahun 1640. Isinya menganding
sanggahan terhadap ajaran Hamzah bahwa al-Quran
itu makhluk, seperti yang dikutip oleh Syeikh
Nuryddin dari kitab Asraru’l-‘Arifin®® Naskahnya
tersimpan pada pustaka Tgk.M.J. Djamil.

18. Shawarim al-Shiddig li Qath’i al-Zindig, kitab ini
ditulis untuk membantah ajaran Wujudiyyah, menurut
Daudy naskah kitab ini sudah hilang dan belum
ditemukan,

19. Rahiq al-Muhammadiyyah fi Tharig al-Shiifiyyah, Ki-
tab tentang tasawwuf yang belum selesai dan
merupakan kitab terakhir yang ditulis oleh Syeikh
Nuruddin di India menjelang ia meninggal dunia.
Menurut Daudy naskah ini juga hilang.

20. Bad'u .I[:F:qu al-Samawat wa al-Ardh, tercetak pada
pinggir kitab Taju 'I-Muluk.

35 Nuruddin, al-Lamaan, hal, 22-24 (naskah). Cf. Hamzah Fansuri,

"Asrar al-arifin” dalam The Mysticism, hal. 248,
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21. Kaifiyat al-Shalat, kitab ini merupakan petikan dari
kitab al-Shirathy I-Mustagim.

22. Hidayat al-iman bi fadhl al-Manndn, naskah
tersimpan pada pustaka Tgk. M.J. Djamil,

23, Aldgaliah bi al-*dlam, Judul- diberikan Daudy
karena Syekh Nuruddin tidak memberikan judu]. Kitab
ini adalah terjemghan bahasa Arab dari kitab bahasa
Persia yang ditulis oleh Syeikh Muhammad ibn
Fadhlillah al-Burhanpuri. Naskahnya tersimpan pada
pustaka Tgk M.J, Djamil, ,

24. ‘Aqa‘idu’l-Shifiyyah al-Muwahhidin, kitab ditulis
dalam bahasa Arab, dan Syeikh Nuruddin hanya
menyebuit dirinya sebagai penulis. Naskah tersilﬁpﬂn
pada Tgk. M.J. Djamil.

Selain dari kitab-kitab yang tersebut di atss, Syeikh
Nuruddin menyebut lima buah kitabnya dalam al-Farhy 'I-
Mubin,* yait;

25. al-Fath al-Wadid fr Bayan Wahdat al-Wujiid,

26. ‘Ain al-Jawwad (id)fi Bayan Wahdat al- Wujid,

27. Awdhih al-Sabil wa al-Dalil laisa 1i Abathil al-Mulhidin
Ta'wil

** Lihat nal. 58, 85, 291 dan 297. Pada hal, 25 discbut *4; ;
bandingkan no. 26, - Pada hal. 25 disebut ‘dinul-Wujud,
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28, Awdhahu al-Sabil laisa i Kalam al-Mulhidin Ta'wil,
29. Syadzaru al-Mazid.
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BAB III

KODIKOLOGI DAN TRANSKRIPSI-
TRANSLITERASI HUJJATUS
SHIDDIQ NASKAH NEGARA

A. Kodikologi

Inventarisasi/penelusuran secara singkat terhadap
naskah Hujjatus-Shiddiq menunjukkan bahwa salirian teks
naskah ini masih ada di beberapa pihak, misalnya pada
pustaka Tanoh Abee dan Tgk. M.J. Djamil dan naskah yang
digunakan oleh P. Voorhoeve dalam Twee Maleische
Geschrifien van Nuruddin ar-Raniri, Leiden, 1955.

Kodikologi terhadap naskah Negara ini secara umum
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Humaidy dan
kawan-kawan dalam Laporan Penelitian terhadap naskah
Syarab al-asyigin, di Puslit TAIN Antasari, tahun 2012,

Naskah Negara ini dapﬁt dikategorikan sebagai naskah
dalam keadaan cukup baik jika dilihat segi keadaan kertas
maupun tulisannya, meskipun ai sudah terlepas darj cover

*" Humaidy, Studi Naskah Syardb, hal,
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naskah. Tulisan teks Hujjatus-Shiddig cukup jelas Teks
naskah mggtmakan bahasa Melayu dan bahasa Arab, dan
ditulis dcngﬁﬂ tulisan Arab dan Arab Melayu pula.

Tulisan pada naskah ini menggunakan tinta berwarna
hitam dan merah. Tinta hitam mendominasi tulisan pada
naskah ini, apalagi ketika menulis seluruh kata berbahasa
Melayu. Dan merah digunakan ketika menuliskan ayat atau
ungkapan berbahasa Arab, pada sebagian permulaan
pembicaraan baru, serta pada sebagian kecil penckanan inti
pembahasan.

Teks naskah ditulis dengan khat/jenis tulisan
kolaborasi naskhi dan rig'i. Tulisan menjadi lebih naskhi
ketika menuliskan ayat atau ungkapan berbahasa Arab dan
lebih rig ‘T ketika menulis bahasa Melayu.

Dalam teks naskah Hujjatus-Shiddig dengan jelas
tertulis nama pengarangnya, yang ditulis dengan bahasa Arab
dan kemudian diterjemahkan dalam bahasa Melayu di
halaman pertama, namun informasi kepengarangan teks ini
tidak diikuti dengan informasi penyalin teks naskah ini.

Naskah menggunakan kertas eropa; satu halaman
naskah berikuran 22,2 em x 16,5 cm, dan teks naskah
berukuran 14 cm x 9 cm. Posisi margin teks berada di sekitar
5 cm kanan, 2 cm kiri, 4 cm atas, 4 ¢cm bawah, rata-rata

pergeseran posisi teks hanya sekitar 0,5 cm.

30

Naskah Negara terditi dari 15 kuras.*® Teks naskah
termuat dalam 2 kuras naskah Negara kuras kedua dan
ketiga. kuras pertama teks Hujatus Shiddiy terdiri dari lima
lembar folic® yang dapat terdiri dari 20 halaman dan kuras
kedua terdiri dari mjuh lembar folip yang dapat berisi 28
halaman, sedangakan isi teks Hujjatus Shjddiq hanya termuat
dalam 21 halaman.

Watermark™ atau cap kertas terlihat pada kuras lembar
pertama halaman kosong dan di halaman 12, 5 dan 6, berupa
sebuah simbol tulisan MA dengan huruf besar pada naskah
Negara. '

Cap kertas lainnya, watermark berbentuk 3 buah bulan
sabit yang ukurannya berbeda dari besar ke kecil, dan tanduk
bulan sabitnya menghadap ke arah bawah kertas. Cap ini
seperti terdapat di tengah antara halaman teks Hujjatus
Shiddrg, pada halaman 1, 4-5, 7-8, 11-12, 15-16, 19-20,

** Kuras adalah istilah untuk menyebut sejumlah lembar yang dilipat
dua dan dijahit sisinya dengan benang.

* Istilah 1 kuras yang terdiri dari 5 lembar yang dilipat dua, adalah
quinfernio

“® Watermark atau cap kertas (wafermerken dalam bahasa Belanda)
merupakan tanda pada kertas, berupa gambar transparan seperti gambar
singa, bunga dan lainnya. Cap air sudah digunakan sejak abad ke 13 di
Italia, dan sejak abad ke-15 sudah umum dikenal di Eropa. Dari cap air
dapat diketahui: 8) kualitas kertas, b) ukran kertas, dan ¢) simbol yang
terdapat dalam kertas. Melalui cap air dapat diketahui umur kertas, sebab
cap air dibuat sesuai dengan periode tertentu. Titik, Naskah dan Studi
Naskah, hal. 14,
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Dari cap kertas di atas diketahui bahwa kertas ini
merupakan jenis kertas Crescent yang berasal dari
Kostantinopel dicetak mulai tahun 1803 M.*' Kertas ini
dijelaskan sebagai kertas yang kokoh dan kuat (stour and
hard). ’ |

Lainnya, yakni berbentuk satu bulan sabit besar, seﬁerti
memiliki hiduig dan dagu di lengkungan dalam sabit.
Gambar ini terletak persis di tengah folio seperti yang
terdapat di antara halaman 1 dan 10, 3 dan 8, pada kuras
pertama na:kah, Cai:n ini juga merupakan jenis Crescent,
berasal dari (talia tahun 1806 M. %

Pada naskah tidak tercantum judul besar naskah dan
diduga naskah belum masuk dalam katalog naskah manapun.

Judul naskah tidak diketahui karena naskah tidak lagi
tersampul s'ehingga ketika penulis naskah memberikan judul
naskah hanya pada sampul, maka judul naskah juga ikut
hilang. Dalam hal ini pm_}.eliti pun tidak menemukan
ungkapan yang menggambarkan judul tertentu untuk naskah
ini dalam kandungan isi.

# Lihat Gambar ke-878 pada Edward Heawood, Watermarks
Mainly of the 17th and 18th Centuries, Holland : The Paper Publication
S-ncicti;, 1950, hal. 85, PL.138

** Lihat kembali Heawood, Watermarks, him. 84, PL135,
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B, Transkripsi dan Transliterasi

Teks Hujjatus-Shiddiq naskah Negara terdiri dari 21
halaman recto-verso, dengan transkripsi dan transliterasi
sebagai berikut:

Halaman 1 terdiri dari 18 baris, dan juga terdapat tulisan yang
ditulis dalam lingkaran berdiameter 2,3 cm, berada di sebelah
kanan, sejajar dengan baris kedua hingga baris keempat. Tulisan
tersebut merupakan judul dalam risalah naskah Sari Barencong,
berbunyi: Ini fasal pada menyatakan jalan yang benar.

Baris Transliterasi dan Transkripsi

001  Bismi al-dllah al-Rahman al-Rahim,

002  Alhamdu lillahi huwa bi al-hamdi hagigu, fi bahri nawdlihi
kanat al-d(z)aran® garfyu

003  Segala puji-pujian bagi Allah ialah dengan puji yang mustahiq
dengan kepujian, adalah

004 segala arwah beroleh limpah doripada anugerahnya. Wa
an’ama ‘alaihd bi jAdiht al-tawfig

005  wldika min al-nabiyyin wa al-shiddigin, dan dinugrahainya
akan mereka itu dengan

006 anugraha tawfiq mereka itulah daripada segala Nabi dan ‘Grif
biflah dan shiddiqin. '

007  fa haqgaqa bi haqqikim hagqa tahqly wa mayi/a)za® al-hagq
min al-batil bi al-tashdrg.

008 Maka di tahqigkan mereka itulah akan Tuhannya dengan
sebenarnya tahgig serta dibedakannys

*® Tertulis al-darati, namun lebih tepat jika menggunakan kata al-
dzarrati,

¥ Kata mayizd dengan harakat kasrah pada /3 fi'il kurang tepat,
lebih tepat dibaca mayyazdi, yakni dengan di baca fathah pada f& fi'il.
Kekeliruan baris pada penulisan teks Arab seperti ini dinyatakan oleh
Tudjimah adalah merupakan kesalahan penputip atau penyalin. Lihat
Tudjimah, Asrir Insan, hal 5-8,
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009
010
011
012
013
014
015
016
017
018

jalan yang benar daripada jalan yang batil dengan tasdig. Wa
hagqagll bi haqaifgi)him

bi al-tawfiqg diqiq ‘wiimihim wa bayani al-tarig. Dan di
tahqiqkan mereka itu

segala ilmu hagaig dengan daglg dengan menyatakan jalan
yang benar maka ditashnifkan®

mereka itu segala jlmunya dan dinyatakan jalan agama. Fa man
hashala lahii al-tawfig

al-rafiq tabi’ahum (nabiyyahum) wa illd sdra al-muthid wa al-
zindfy maka barang siapa senantiasa

beroleh tawfiq niscaya diikutilah jalan segala Nabi dan shiddid.
Dan '

jika tinda baginya diikut akan i’tigad mereka itu niscaya jadilah
ia daripada '
kaum yang mulhid dan zindig. Wa al-shalate wa al-saldmu ‘ald
al-Nabiyyi al-syafigi

wa ‘ald alihT wa ashabikt min ahli al-watstg. Dan rahmat Allah
dan salamnya

atas Nebi Muhammad yang amat penyayang akan segala
umatnya, dan atas keluarganya

Halaman 2 terdiri dari 19 baris.

019

020
021

022
023
024

025

dan segala sahabatnya sekalian yang amat kepercayaan, Amma
ba’du fa yagilu

sagi al-rasal al-syaikk Nar al-Din ibn ‘Ali ibn Hasanjt ibn
Muhammad Hamid al-RantT al-Syafi’t Rahmatullah ‘alaib,
adapun kermudian

dar] itn, maka berkata Syekh Nuruddin bin Ali bin Hasanji bin
Muhammad Harnid,

Raniti nama negerinya dan
Rahmatuliah yang mengedarkan
piala minuman Rasululleh Shallalidhu ‘alaihi wa sallam,
Falamma takh&lafa ba’dhu

al-muta’ashibln wa al-mu’Gnidin min al-syufaha® ST bahts al-
wujiltd wa nisbati

Syafi'i nama mazhabnya

* Ditashnifkan dari kata shanafa dslam behasa Arab, mengarang,
kemudian mendapat imbuhan di dan kan.

* Al-syufaha yang menggunakan huruf “syin” dimaksud di atas
lebih bisa difahami jika dibaca al-sufahd dengan huruf “si” artinya
orang-orang bodoh,
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026

027

029
030
031
032
033
034
035

036
037

al-‘alami bi al-Haqgi ta’ala faltamisu® minnt ba’dhu al-ajilla
min ashhiabing

maka tatkala ikhtilaflah setengah daripada ahli al-ta'asub dan
mu"anid" daripada

segala yang membahaskan wujud Allah dan menisbatkan alam
dengan Hagq Ta'ala. _

Maka meminta kepada aku setengah daripada orang yang besar-
besar® daripada segala sahabatku

Hafazhallah 1a'dld isabatahu fi din al-islim bi barkati
sayyidind Muhammad '

shallallghu ‘alaihi wa sallam, dipeliharakan Allah Ta’ala
kiranya akandia dan ditetapkan

akan dia pada agama islam dengan berkat penghulu kita Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Maka ku-ta’lif-kan risalah ini daripada kitab ahli sufi dan lain
daripada _

mereka itu maka kunamai akan dia risalah ini Hujjah al-Shiddrg
li daf’i al-zindrg

artinya dalil segala arif menolakkan i’tiqad segala zindig. Dan
aku sebutkan

dalam risalah ini i’tiqad dan mazhab pada empat thaifah™ yaitu;
ulama mutakallimin, dan ahl al-shiiff dan hukama faldsifah, dan
wuijiidivah

Halaman 3 terdiri atas 19 baris

038
039

yang mufhid" pada menyatakan wujud Allsh depgan alam
berlainkah atau bersuatu (bersatu)

seperti akan tersebut kenyataannya. Maka sekarang kumulai
pada menyatakan ma’na (makna) wujud

“ Dengan bacasan yang diterjemahkan “maka meminta kepadaku
setengah”, maka kata “faltamisu” lebih tepat dibaca “faltamasa®, karena
kata *faltamisu”lebih dekat dengan kata “fa altamisu” yang artinya aku
meminta.

® Al-ta’asub dan mu‘anid dari bahasa Arab artinya fanatik dan
penentang.

* Tertulis dengan besyar-besyar, dengan huruf “syin” bukan “sin”
atau besar,

* Thaifah dari bahasa Arab artinya golongan

S| Mulkid dari kata alhada, alhada ‘an al-din artinya menyimpang
dari agama, secara singkat kata mulhid sering diartikan dengan kafir.

35




040
041
042
043
044
045
046
047
048
049
050
051
052
053
05!
053
056

Itu, yaitu zat yakni karena suatu syai’un™ artinya diri suatu
sval'un, ;

zat itu adakalanya kelihatan dengdn mata kepald seperti alam,
adakalanya tiada ia _

kelihatan dengan mata kepals, tetapi menyebutkan dia akal dan
syara’ atan kasyf o

dan dzaug® yaitu leh wijud Allsh, maka kata mitakallimin
bahwa wujud itu ada dua

perkarg pertama wujud Allah, kedua wujud alam, maka wujud
Allah jtu wajibul wujud

lagi gé'im sendirinya dan wujud alam itu mumkinud wujiid yakni

Hagq Subhanahu wa ta'ala daripada 'edam kepada wujud
kharifi lagi qd'im dengan hagq

Ta'ala maka jadilah haqigat keduanya itu berlain-lainan yakni
karena keduanya

berlain-lainan karena Haqq Ta'ala itu ga'im™ lagi menjadikan,
dan alam it myhdats

lagi dijadikan, Maka nyatalah pada istilah mereka itn bahwa
wijud itn dua perkara

sugtu wujud hagiqi kedua wujud majazi, maka wujud majazi itu
milik bagi

wujud haqigi, maka jikalau tiada berlain-lainan keduanya itm
niscaya jadilah bersuatu.

Maka barangsiapa mengi’tiqadkan bahwa hagg Ta'dla dengan
ala ‘esa’ maka jadilah .

ia kafir karena ketahvan daripada perkataan yang demikian
bahwa wujud Allah dan wujud

alam jadi cuatu (satu) hakikat dan sewujud. Maka dikata ahli
Sufi bahwa

kami pun gabil lah akan i'tiqad, dan perkataan mutakallimin itu
adapun istilah

kami bahwa wujud itu esa jua, yaitu zat Allah Ta'ala dan alam

itu sekali-kali

* syai’un dari bahasa Arpb artinya sesuatn.
% dzauq dari bahasa Arab artinya rasa.

* Qaim artinya berdiri, dalam konteks naskah ini Qaim yang
dimaksud adalah pendapat ahli Kalam bahwa Allah memiliki sifat

Qiyamuhu binafnisii,
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Halaman 4 terdiri atas 19 baris

057

058

059
060
061
062
063
064
065
066
067
068
069
070
071
072
073
074

075

tiada berwujud dan tiada layak dinamai akandia dengan nama
wujud karena ia

‘adam al-mahdh dan Hagq subkanahu wa Taala itu wujud al-
mahdh. Di manakah jadi

sesuatu wujud ‘adam al-mahdh dengan wujud al-mahdh
hanyasanya adalah alam

it mazhar dan zhill menilik bagi Haqq Ta’ala yakni tempat
nyata Zat Haqq Ta’ala. i

Dan bayang-bayangnya seperti enam rupa yang kelihatan dalam
cermin, famisil Haqq Ta'ala

itu u(m)pama yang menilik cermin dan alam itu u{m)pama rupa
yang kelihatan di dalamnya. '

Maka wujud Haqq Ta’ala itu dengan alam berlain-lainan pun
tiada bersuatu (bersatu)

pun tiada karena berlainan dan bersuatu itu menghendaki dua
wujud

mustagbal sendirinys, maka apabila adalah wujud Allah jua
yang Esa dan alam

Itu tiada berwujud maka tiadalah jadi berlain-lainan dari karena
itu lah, kami

kata wujud Allah dengan alam itu Esa dan jikalau ada alam itn
mavfud

kelihatan sekalipun tiadalah kebilangan wujudnya karena ia
tiada :

berwujud haqiqi. Seperti Raja yang amat besar lengkap
dengan bala tentaranya it

pun Esa jua jikalau ada wujud bala tentaranya banyak sekalipun
tiada ia

dibilangkan wujud melainkan wujud raja jua dan lagi pula
tamtsilnya.

Seperti bayang2 dan yang ampunya bayang? pada penglihat dua
wujud tetapi

tiada jikalau ada akan dia dua wujud tiadalah menjadi suatu
karena yang

bayang2 itu tiada kebilangan wujudnya. Soal jika tanya ia
orang itu

bahwa bayang2 dengan yang empunya bayang itu seorangkah
atau dua? Jawab,

Halaman 5 terdiri atas 19 baris
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076
077
078
079

080
021

082
083
084
085
086
087
088
089
090
091
092
093
094

adapun bayang dengan yang ampunya bayang2 ita seorang

jua karena bayang2

Itu tiada kebilangan wujud hanyasanya adalah bayang2 itu

mazhat daripada yang i

empunya bayang? jua sebab itulah dikata orang bahwa empunya

bayang2 dengan

bayang-bayangnya Esa tiada dua, dan tiada lain maka nyatalah

maksud kata

ulama mutakallimin dan ahli Sufi suatu jua tiada berlain-lainan

antars dua shajfah itu. Syahdan bahwa pendapat ulama

mutakallimin

itu dengan dalil akal dan nagl jua ditilik kepada alam, maka

dilihatnya ada ia

maujud dan muhdats lagi berubah2 dan ditilik dengan mata

hatinya

Wujud Allah Tasla pun ada ia mawjud dan gadim, maka
_ a wujud

susfu itu jJiz al-wujidd, kedua wdjib al-wujid. Bagi jaiz al-

wiifiid itu

yaitu makhluk. Dan wajib al-wufiid it yaitu gadim lagi baga

maka adalah

nisbah antara keduanya itu nisbah Khalik dan makhluk jua maka

sebab itulah

dikata mereka itu berlain-lainan keduanya supaya jangan pada

sangka awam '

bahwa wujud Allah dengan alam itu suatu (satu?) wujud seperti

i'tigad

kaum yang mulhid dan zindiq. Adapun pendapat ahli Sufi

itupun

dengan dalil akal dan nag/ jua lagi bertambah pula dengan kasyf

Maka tilik mereka itu dengan mats hatinya dan dirasainya
detgan perasaan

bahwa wujud itu Esa jua itulah wujud Allah Ta’ala yang tiada

kelihatan dengan

mata kepala dalam dunia lagi dan yang kelihatan dengan mata
kepala dalam dunia.

Halaman 6 terdiri atas 19 baris;
095 Maka yaitu wujud alam inilah yang tiada berwujud seperti
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wujud Allah, maka wujud

096

098
099
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

113

A]]f:h_itn wujnd hagigi lagi mutlak dan wujud alam itu wujud
majazi

lagi mugayyad® milik bagi wujud Allah. Maka zAilF*® ta(k)dapat
tiada dikata akan dia

wujud dan tiada dapat dikatakan akan ‘adam mutlak dari karena
jika dikata akan dia

maujud niscaya sekutulah ia
dikata akan dia

‘adam tmutlak maka ‘adam mutlak itu tiada suatu syaiun jua pun
Jjua. "

Dan alam itu ada ia kelihatan maka nyatalah alam itu mazhar
wujud Hagq Ta’ala '

Meka nisbeh antara wujud Allah dan dlam itg bersusty
(bersatu?) tiada dan

Berlainan pun tiada karena alam itu mazhar
Haqq Ta’ala, Maka

nyatalah pada istilah ahli Sufi itu al-haglgatu ma bini al-syain
huwa-hiwg

imfnjra yang hakikat itu suatu syajun yang dengan dia Syain itu
1a-1a.

Yakni barang suatu syaiun yang jadi ia daripada suatu syaiun
maka suatu

syaiun itulah hakikatnya, u(m)pamanya hakikat periuk itu
kesawan dan hakikat

Perahu ity tukang, Adapun daripada hakikat pada istilah
mantig itn _

yaitu al-hagigatu ma yakinu al-syain Bikl huwa al-hayawin
al-nitig

Bi al-nisbati ild al-insan artinya yang hakikat itu barang suatu
Syaiun )

yang dengan dia ia seperti hayawdn ndtig dengan nisbah kepada
“manisia” yakni

hali;l;nt insan itu hidup yang berkata2, Maka nyatalah pada
15t1

ahli al-mantigin hakikat suatu syaiun itu diri suatu syaiun. Maka

dengan wujud Allah, Dan jika

dan milik bagi

Halaman 7 terdiri dari 19 baris
114 pada ikhtilaf lafzt antara Mutakallimin dan ahli gl- Tasawuf pada

:: Mugayyad dari bahasa Arab artinya terikat.
Zhill dari bahasa Arab artinya bayang
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115
116
117
117
119
12¢
12]
12:
122
124
125
126
127
128
129
130

131

pinyatakan
vmjud Allah dengan alam itu ikhtilaf lafzi jua bukan ma ‘nawl

seperti
kata orang lima belas dan tengah dua puluh maka ma’nanya
znma jua dan
poda lafazoya berlain lainan dan apabila diketahui l‘ttqad dan
|lll]-£h.Bh
\futakallimin dan ahli al-Suff maka sekarang hmyatal:an pula
[ ligad
Jan mazhab hukamg faldsifah maka berkata bahwa wujud
~llah dan wujud
olam ity kedu&n}m gadim, ia terbit daripada wujud Allsh dengan
1 'fzil
‘iada dengan ikhtiar haq Ta'ala seperti panas matshari dari
Jida zat
.vitabari maka tiadalah kuasa matahari menshani panaspya
aulam ada ia
vitahari itu adalah panasnya demikian lagi ada zati Allah
ad ilah alam tiada
berceral dan tiada tanggal dan pada zat Allah dari pad& azal
datang kepada lebih berhubung
dan bertemu selama-lamanya. Dan lagi pula kunyatakan

bahwasanya katanya zat Haqq
Ta'sla tiada kuasa atas segala suatu dan tiads kuasa ia

mengubshkan alam

yang sudah sedia (sadi) ada ini. Dan lagi pula katanya bahwa
tujuh petala langit

dan tujuh petala bumi tiada dijadiken Allah Ta'ala akan
keduanya daripada tiada

kepada ada lagi baga abadi. Dan lagi pula katanya bahwasanya
minta tolong

kepada Allah Ta'ala itu mempusakai nugshan™ jua karena abdi
itu senantiasa

dalam limpah tolong jua. Adapun faidah berbuat ibadat itu

Halaman 8 terdiri atas 19 baris

131

diri serupa dengan Allah sekira-kira kuasa jua, Dan lagi katanya

40

51 Ta‘tsir dari bahasa Arab artinya pengaruh, bekas, atay sebab.
* Nugshan juga dari bahasa Arab artinya kekurangan.

‘bahwa Allah Ta’ala
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Halaman 9 terdiri atas 19 baris

150
151
152
153
154
155
156
157
158
159

160

167

‘dan Allah jtulah. alam, Bahwasanya adalah mereka itu
menyebutkan wujud Allah yang Esa

itu dalam wujud segala makhinqgat serta katanya tiada wujud
hanya Dan i Yo b oge

lagi pula dii'tigadkannya pula kalimat L4 #aha illaliéh maka
maknanya tiada wujudku

hanya wujud Allah, maka dikehendakinya maknanya; tiada
wujud mélainkan wujud b e g
Allali dakn wujud daku ini, Dn lagi pula katanya, kami
dengan Allah sebangsa dan

sewyjud Dan'lagi katanya bahwa Allah Ta'ala itu kelihatan
Zamya dannyata

Kaifytanya kematiannya™ dan daripada pihak adanya ia
maujud darlpada Kharyf dan

Pada zaman dan makan,” inilah segala perkataan dan i'tikad
kafir yang nyata seperti o

Ksta Syekh Mubyiddin ibn Arabl guddasallah sirrahu
dalam Kitab Futdhar =

Makiyah pada menyatakan i'tikad segala Khawash ditolakkan
dan dibatalkannya

akan Mazhab Wujudiyah itu, maka katanya yakni daripada
perkataannya inilah '

tergelincir i'tikad suatu kaum daripada jalan yang sebenarnya
dari karena kata

mereka iy, tiada ada Maujud melainkan barang yang kamu
lihat maka dijadikan alam

Ini Allah, dan Allah itu diri alam, maka yaitu sekali2 i"tikad
Ini tiada benar dan tiada dimufakatkan karena Wujud Allah jtu
barang yang jadi

mereka i dengan dia ya'ni Wujud Allah itulah yang
menjadikan mereka ity.

Maka jika benar makrifat mereka itu akandia niscaya tiada lah
dikata mereka ity

seperti yang demikian, maka adalah mereka ity malu segala

® Bacaan Kaifiytanya kematiannya masih meragukan penulis dan
harus diperbandingkan lagi dengan naskah lainnya,

“\ Zaman artinya wakty dan makan artinya tempat,maksudnya
ada]ahbahmﬂﬂahbmdadalamdim:ﬂsimugdanmhuseperﬁ

manusia,
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169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186

187

Halaman 10 terdiri dari 19 baris

Kamilah Allah dan Allah jtu kami tiadalah dikabulkan
. sckalian mereka itu akan perkataannya.

;Méka dilidungkan dirinya ke balik dinding berpasak-pasak

supaya jangan keljhatan _ _

pe:kataan-}rangjahatdani‘ﬁkpdmgdhﬂaluhmaka
i nya dengan katanya 2

bahwasanya Allah Ta’ala itu dirj kami, dan wujud kami

dan kami dirinya dan o )

Wujudnya itu juga. Maka yarig demikian itu tiada terlindung

pada segala budiman

yang bijaksana dan tiada terbunyi pada segala yang kimil.

Syahdan lagi adalah | ' _ :

perkataan dan i'tikad segala kaum Lahabiah dan Ismatlich

daripada kaum Rafadhi ;

katanya bahwasanya Haq Ta'ala fanazzul lagi jadi Ali Tbn

Abi Thalib Karamallahy Wajhah .

Dian seperti perkataan dan i'tikad kaum Yahudiyah katanya

bahwa Nabi Allah Uzair

Ibnu Allah yakni Nabi Uzair anak Allah seperti firman

Allah Ta'ala Qalati al-Yahadiyu

Uzairu{{)bou-(A)llah artinya terlah berkdta segala Yahudi

Uzair itu anak Allah, dan

seperti perkatdan dan j'tikad kaum Mashdrf bahwa Nabi

Allsh Isa anak Allah seperti

Firman Allsh Ta’ala wa galat al-Nashara al-Masthu-(i)bny-

(4)M1ah artinya terlah berkata

segala Nashara Ica ansk Allsh kata setengah mercka itu

bahwa Allah ita manakala? Tiga L

tiga seperti firman Allah Ta'ala Jagad kafiira al-ladzing gl

inna-(A)laha tsalitsa

tsalatsatun® artinya bahwasanya telah kafir oleh mereka jtu

yeng mengata adalah Allah mansakala? Tiga.

Didn setangah daripada mereka itu bahwa Nabi Allah Isa

itulah. Dan lagi pula kata

Segala kaum Nashara bahwa Allah Ta’ala turun daripada

Lahut kepada alam Nasit

Itulah lembaga yang jadi daripada alam ajsdm maka kembali

! Perhatikan tsalitsa tsalatsatun, sedangkan di dalam Alquran
tertulis tsalitsu tsalatsah,
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Halaman 11 terdiri dari 19 barjs
' Maka adalah sekalian perkataan dan i’fikad mereka. ity

188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204

205

pula kepada Lahar.

sematal kafir seperti firman Allah
Ta’ala lagad kafara al-ladzing qld inna-(A)llcha huwa al-
;i:;smu Dbnu Maryvama aitinya
aawasanya  telah  kafirlah- mereks ya ta
bahwasanya Aflah T&'a]nitiﬂah!saamEMnr}'amm, B
maka dengarkarilah olehmu hai budimsn Firman Allah
rala dajam Qur'an menyatakan peri kejadian
a0 itu daripada dua puiuh du(e) tempat bayg,
seperti kata shahib al-Zaid e Ml
Qaddasa Allah sirrahu wa qad daikru-(4 ilah al-i
W' ata wa ‘isyrin midhi‘an e e
a gala annahy makhliigun yakni bahwasas disebutkan
ﬂhfs‘ﬂngknn insan ity o it
dua poluh delapan tempat maka firman bahwa insan |
makhlu. Maka tiadalah bedanya ey
antara perkataan wujud Allah ity wojad khluk dan wuj
Al 1 wujud makhly wujud
wujud Allah, dan insan itu Allah dengan perkataan ashara
iluinh Kitab Nabi P N
| Isaitl.llahﬂllahm&ka}'angdmiﬂnnitutida i
pada segala budiman Tt
mgbcrinmn.M&kakata_S}fckhAlib' Ahmad al-
Maba"imi® Radhigilahy o
anfuy ff:ﬁ;;nﬁgﬁfa u!g-‘n.qfu wa al-nafsu wa al-thabiary af-
Eiﬂpnmgi‘tikadkmaka!itumfsunhuse thabT'ah
_hh}tbgmhggeba_gain}fa I A
ﬂmdnupadpms:gah&q binatang dan segala andshir dan hayawanat
Jaméidst Haq Ta'ala dengan tibar mazharn
i i ! imya miaka sanya
jsulgh yang mengatakan tangan s zindiq itulah s zindiq dan
ada tangan itu daripada jumlah segala mazhamnya sekalipun

&2 -
Seorang ulama penulis komentar, filsuf, dan suf asal Yamap,
tidup gntara tahun 1374 hingga 1432 M. '

4
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206

apabila adalgh
salah i'tikadmya pads mengatakan yang lain daripada Hag
Ta'ala itulah Haq Ta'ala.

Teks luar pada halaman ini: Maka sanya
Halamsn 12 terdiri dari 19

207 maka sanya jadilsh ia kafir dan zindiq, Dan jikalay kamu kata
yang zahir pada alam .

208 ini wujud Allah Haq Ta'ala atau asma-Nya sekalipun maka
sekali2 tiada ada wujud Allah :

209  daripada pihak zahirnya itu wijud-Nya maujud pada tiap 2
meakhluk. Adapun

210 murad (da)ripada kata ahli al-shuff wahdaru! wujud fi al-kulli
ya'ni keesaan

211  Wujud Allah dengan alam itu bukan maksud mereka ifu akan
tiap 2 segala perkara

212 yang tersebut itu Haq Ta’ala karena maksud Ahli Al-Sufi
dengan katanya

213 wahdatul wujud (f)) al-kutli® ya'ni keesaan wujud Allah
denigan itu bukan _ '

214 maksud mercka itu wujud alam dengan segala suku-sukunya
ity maksud

215  mercka itt hanya sanya adalsh majm’ wujud segala asyya itu
suatu pekerjaan

216  jua ymitulsh zhuhiir Haq Ta'ala pada alam bikan maksud
mereka itu bahwasanya ~ A _

217  tiap-tiap daripada segala maujudat itu yaitulah maji’ alam
yang zhéhir :

218 Haq Ta'ala dengan Zatnya dan Sifataya dan Asmanya dan lagi

219 Makhadh al-Nashihgh yakni esa wujud itu yaitu suatu syai’
yang déngan dia ;

220 Jadi syai’ yang lain artinya yang menjadikan sesuatu itu yaitu
esa, maka kata

221  Shahib Latdif al-A'lam qaddasallahi  sirrahu  yakni

bahwasanya wahdatul wujud

® Dalam redsksi ini tanpa ada kata f7 seperti baris sebelumnya.
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apabila adalah - CoT
222 itu yaitu barangsuatu syai' yang jadi ia dengan dia yang 206 salah i'tikadnya pada mengatakan yang lain daripada Hag :
223 mﬁmm i b e i Ta'ala jtulah Haq Ta'ala, I
barangsiapa hendak : _ _
224 Menthawil akan Allsh itu alam dan alam itu Allah dan lagi Teks luar pada halaman ini: Maka sanya 'i
_ katanya insan ' ' (I
225 itulah Allahi makasanya iyalsh mendustakari Haq Ta'ala dan !|
S e Halaman 12 terdiri dari 19 .
: N TRTR g : 207 maka sanya jadilah ia kafir dan zindig, Dan jikalau kamu kata i
Halﬂumn 13 terdiri dan,. 19 baris it bir pads oda | |
226  Membenarkan i'tikad Yahudi dan Nasrani lagi dii’tikadkan 208 inj wujud Allah Haq Ta’ala atan asma-Nya sekalipun maka |
* mereka itu “ujub” - : sekali? tjada ada wujud Allah : :
227  Islam “Ujub” sekali2 perkataan itu betapa perinya hendak 209  daripada pihak zahirmya itu wujud-Nya maujud pada tiap 2 _
_ miena’wilkan dia makhluk, Adspun ' i
228 perkpiaan yeng sejahat2 dan i'tikad yang semata2 mati dan 210 murad (dn)tipada kata ahli al-shuff wahdatul wijud fi al-kulli ;
Dhalaldh Tagi ya'ni keesaan r
229 kafir nafizubillahi minha. Yang tiada terdiri pada tujuh petala 211 Wujud Allah dengan alam itu bukan maksud mereka it akan I
langit dap bumi | tiap 2 segala perkara I
230  akan mendengarkan dia seperti firman Allah Ta'als I 212 yang tersebut im Haq Ta’ala karena maksud Ahli Al-Sufi i
Yatafatharna minhu wa tansyaqqu ~ dengan katanya || |
231 al-Ardhu wa tuhrika aljibdlu hidzana wa'ada al-rahmdnu 213 wahdatul wujud (f) al-kalli® ya'ni keesaan wujud Allah |
waladd artinya hampirlah dengan itu bukan :
232 fujub petala langit dan bumipecah belah2 dan cerai2 lah tujuh 214 maksud mereka itu wujud alam dengan segala suku-sukunya ]
petala bumi dan : ity maksud ~ _ !
233 runtuhlsh segala bukit berhamburanlah tatkals men{d)engar 215 mereka itu hanya sanya adalah majmi’ wujud segala asyyd itn |
kata Yahudi dan Nashara suatu pekerjaan ' :
234 ada bagi Tuhan yang bernama Rakhmdn ity anak?, spabila 216 jua yaitulah zhwhir Haq Ta'ala pada alam bukan maksud |
d:kml:n;lahpe:kataandm mereka itu bahwasanya ~ , : | I
235 i'tikad wujudiyah yang mulhid. Maka sekarang kunyatakan 217 ftiap-tiap daripada segala maujudat itu yaitulah majmii’ alam -
pula perkataan dan yang zhdhir dalamnya ' Il
236 i'tiked wujudiyah yang muwahid lagi shli al-Shigf, dijadikan 218 Haq Te'ala dengan Zatnya dan Sifatnya dan Asmanya dan lagi | '
Haq Ta'ala katanya dalam Kitab | |
237  kiranya kita daripada kaum mercka itu wujudiyah yang 219 Makhadh al-Nashihah yekni esa wujud itu yaitu suatu syai’ ' H
Muwahid bahwa wujud Allah : yang dengan dia _ !
238 immhmﬂadabarbﬂangdmbﬂ'kmﬂ,ﬁadubmnkaldu 220 Jadimi’ymgh{nnrﬁnyaymgmﬂnjadiknnaemmituwjm (I}
bertengah2 dan esa, maka kata -
221  Shahib Lataif al-A'lém gaddasallhu  sirrahu yakni

bahwasanya wahdatul wujud

 Penyalin menggunakan kata Thawil yang dalam bahasa Arab
berarti panjang, kata inj sulit untuk dapat disesuaikan dengan kontek

“ Dal i ini i bari :
yang ada, lebih tepat lagi, menurut penulis, jika menggunakan kata tg ‘wil., am redaksi ini tanpa ade kata /7 sepertt Baris sebelumay.
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itu yajtu barangsuatu syai' yahg jadi ia dengan dia yang

222
menjadikan
223 itu sekali? tiada sah dikata, melainkan akan wujud Allah, maka
barangsiapa hendak _
224 Menthawi™ akan Allah itu alam dan alam ity Allah dan lagi
katanya insan
225 itulah Allah makasanya jyalah mendustakan Haq Ta'ala dan
Rasul-Nya, dan
Halaman 13 terdiri dari 19 baris
226 ~ Membenarkan i'tikad Yahudi dan Nasrani lagi dii’tikadkan
© mereka ifu *ujyb” : '
227 Islam “Ujub” sekali2 perkatasn itu betapa perinya hendak
: mena'wilkan dja _ _
228 perkataan yang sejahat? dan i'tikad yang semata? mati dan
Dhalalah 1agi
+ 229 kafir na"fizubil]ahi minhd. Yang tiada terdiri pada tujuh petala
langit dap bumi
230  akan mendengarkan  dia seperti firman Allah Ta'ala
Yatafatharna minhu wa lansyaqqu
231 al-Ardhu wa tuhrika alibaly hidzina wa’ada al-rahmianyg
waladd artinya hampirlsh
232 tjub petala langit dan bumipecah belah2 dan cerai? lah tujuh
petala bumi dan _
233 runtuhlah segala bukit berhamburanlah tatkala men(d)engar
kata Yahudi dan Nashara
234 ada bagi Tuhan yang bernama Rahman it anak?, apabila
diketahuglah perkataan dan '
235  i'tikad wujudiyah yang rimlhid Maka sekarang kunyatakan
236 i'tikad wujudiyah yang muwahid lagi ahli al-Shufi, dijadikan
Haq Ta'ala '
237 hran}ahmdappadnkaumﬂmekarm judiyah
Muwdahid bahwa wujud Allah ' e "
238

immjmﬁadabatﬂangdmbemm",ﬁadamumm
bertengah? dan

“Pmyaﬁum:nggimakankn:aﬁawﬂyangﬂnlambahamﬁmh

berarti panjang, kata inj sulit unfuk

dapat disesuaikan dengan kontek

yang ada, lebih tépat lagi, menurut penulis, jika menggunakan kata fg "wil,

46

]
i
i
l
|
g

239
240
24]
242
243

244

o

tiada berhimpun dan bersuku2 tiada khas dan tiada ‘am dan
tiada jawhar
dan jism seperti demikian ada dijadikannya segala perkara
g tescbut . Syahdan |

ahwi Allah Ta'ala itu sekali-2 tiada berubsh dan tiada jadi
segala perkara itu ' -
karena ia ada sekarang seperti adanya dahufy jua yakni tatkala
belumada - -
lagi dijadikan Haq Ta’ala segala perkara tiada ia jadi segala
perkara itu. .
Dan demikian lagi tatkala sudah dijadikannya segala perkara
itupun tiada jadi

Halaman 14 terdiri darj 19 baris

245
246
247

248

249

250
251
252
253
254
255

256

ia sewujud dengan segala perkara itu yakni bahwa wujud
Allah itu tertentu _ 3wy

pada zat Allah jua sekali? tiada ja wujud makhluk karena
wujud wujud makhlug

Itu bahwa sekali2 tiada jadi wujud Allah seperti kata Syekh
Muhyiddin [bn

"Arabi qaddasallgh sirrahu pada tashnifiya adapun wijib al-
wifiih

Itulah wujud yang muthlag yakni wujud Allah itu bukan

wojud mugayyad maka adalah -
Wujud Allah itu tiada ia ketahuan kqfiatrya dan tiada dapat

Dan di.....tanahushkan..?? daripada hakikatnya dan kunhu
zatnya seperti firman Xflah _ .

Ta’ala yuhadirukumulliha nafsahu artinya telah dipertakut
Allah akan kamu _
Dﬁpadaumpdmahiﬁmﬂkepndakepadammﬁﬁm
sabda Nabi Shallallahu 'alaiki wa sallama’

kullukum fi Zatiliahi srtinya adglah sckalian kamu pada
makrifat zat Allah

ahmag dan kata Nabi Allah Daud ‘alaihi al-safgm Maha Suci
Tuhan Yang

menjadikan igrar abdi dengan melimpalikan dirinya daripada

“ Berhad, terdiri dari dua kata, ‘ber’ yang merupakan imbuhan, dan

kata had yang diambil dari bahasa Arab artinya batas,
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membawa syulur

257 ekandia dengan sempumia syukurnya seperti dijadikannya

258 limpahkan dirinya’ daripada sampai makrifatnya pada kunhu
zat-Nya dengan makrifat-Nya. Maka B

259 telah berkata sayidund Abu Bakar al-Shiddig Radhiallahu
‘arihu yakni Maha Sycj Tuhan :

260 kita yang menjadikan bagi makhluknya jalan makrifat zat-
Nya imeldinkan dengan melimpahkan

261 dirinyn daripada makrifat akan dia maka nyatalah tiada hasil

- makrifit sbdi dan o

262 Tavhidnyg aksn Haq Ta’ala melginkan dengan sekira2

_ anugraha Tuhan-Nya akan dia

263 Seperti kata Syekh Syibli gaddasalldhu sirrahu bertanya
seorang laki-lakl, hai laki-laki

Halaman 15 terdiri dari 19 baris

264 Engkau tahy kah karena apa sah tauhidmu? Maka sahut laki-
laki; tiada hamba

265 tahu maka kata Syekh Syibli karena bahwasanya engkan
menuntut tauhid ity

266 dengan dikau yakni dengan dia upayamu jua, maka jikalau
kau tuntut akan tayhid

267 itu dengan nugraha Haq Ta'ala niscaya kau peroleh akandia.
Inilah rahasia sabda

268 Nabi shalallohu alaiki wasallam I ya'rifullch illa-llah la
yazkuru-lah ila-ligh

269 la yara-llak illa-ligh artinga tiada kew mengenal Allah
melainken Allgh tiada kau menyebut

270 Allsh melainkan Allsh tiada kau melihat Allsh melainkan

271 mengenal abdi itu akan Haq subhanghy wa Ta'ala
melainkan dengan semata2 nugraha-Nya

272 akandia dan tiada dapat abgi itu akan zat Haq Subhanahu wa
Ta'ala melainkan nugrahanya

273 akandia. Maka adalah i'tikad segala segala Wujudiyah yang
Muwahid itu pada makna kalimah

274 La ilgha illa-ligh tiada yang Maujud hanya Allah yakni
sekali? tiada maujud suatu

275 syai'un pada hakikat melainkan tertentu bagi Haq Ta'ala jua,
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yakni tiada Maujud pada

276 hakikat melainkan Haq Subhdnahu wa Ta'dla jua, yaitu
menafikan sekutn daripada wujud Allah
27 dan mengisbatkar keesaan zat Haq Ta'ala pada wujudnya
: . dengan tiada wujud
278 | hakiki bagi lainnya maka bahwasanya wujud segala makhlnk
itu zhill lagi wujnd majazi,
279 Adapun wujud asli lagi hakiki itu yaitu wujud zat Hag Ta'ala
280 sekali? tiada ada wujud hakiki pada wujud majazi hanya
sanya hapus dan lenyap : '
281 lagi ‘adam dan apabila dibandingkan wujid yang hakiki
seperti kata Syekh Junaid _

282 Qaddasa-llah simaku yakni wujud muhdats ita spabila
dibandingkan dengan wujud yang

Halaman 16 terdiri dari 19 baris

283 Qadim niscayu tiadalah tinggal baginya bekas yakni hapus
dan fanalak ia. Maka _ ' _

284 adalah  segala Muwahid  menghapuskan dalam
musyzahadahnya akan wujud makhluk

285 dibandingnya pada musyahadahnya akan wujud Allah yang
hakiki lagi muthlaq serta kata '

. 286 mereka itu fiada maujud yang hakiki hanya Allah maka

nyatalah ma siwa-lldh itn ‘adam

287 al-mahdh yakni sckali-kali-tiada berwujud hakiki karema
ittifaglah segala perkatadn

288 'drif yang rauhagqigi pada isyarat dan ibarat pada zaug dan
wijddn bahwasanya adalah

289 -ma siwa-lidh itu ‘edam al-mahdh dari pada pihak zat-Nya
dan tiada dapat dipetikan

200 akan ‘adani al-mahdh it ada fa maujud serta Allsh, Maka
kata Syekh Ibn ‘AthEillsh

291 qaddasa-lizh sirraku yekni ma siwa-liah itu pada ahli al-
Tauhtd dan ahli al-Ma'rifak _

292 Tiada dapat diperikan dengan wujud mahdh dan tiada dapat

293 muthlaq dari karena sekali? tiada wujud suatu syei’ serta
Allah Ta'ala lain daripada zat-Nya

294 karena isabirlah keesaan wujud Allah pada zat-Nya jua tiada
ma siwa-llah itu ‘adam

295 muthlag dari karena bahwasanya tiada wijud di- ‘adam-kan
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Hag Ta'sla akan sustu syai
296 nkan barang yang dijadikannya seperti firman-Nya
yang Maha Tinggi Kullu syai-in halikun illls . '
297 Wajhullah artinya tiap? semesta sekalian binasa melainkan
zat Allah yang tiada binasa W i
298 Qadin lagi bagd maka ssbda Nabi shalaliahu alaihi
wasallai tiada kuketahyi tiap2 sesuatu ; :
299 barang yang lain daripada Allah batal adanya artinya tiada
bagiga v bk dn |
300 Hap-tisp nikmat tadapat tisda hilang jua syahdan smat
perkataan shli :
301 al-shufi bahwa Haq subhanahu wa Ta'ala dengan alam itu
esa dan di antara perkataan
Halaman 17 terdiri dari 19 baris
302 wuudiyah yang mylhid bahwa Haq Ta'ala dengan alam ity
- esa maka maksud ahli ;
al-shuff perkataan ifu yaitu bahwasanya Haq Ta'ala jua y
04 mhluu'tdid lagi tertenty . =
. Wi padamm;rusaka]iz&adaadawujudnyapadaalam
i alam seperti kata mereka al-wujad
Huwa yalmi wujud it yaitu Allah, seperti kata Syekh
Muhyiddin ibn ‘Arabi
306 qaddasa-lah sirrahu  dalam’ kitab Fushal  al-Hikam™
bermula wujud itu yaity Haq Ta’ala
307 Hanyd sanya Alish Ta'ala yang sebenarnya lagi tertentu ja
. daripada zatnya itulah wujud
308 Dan lagi pula katanya dan bahwasanya alam jtu tiada ja
melainkan fajalli Haq Ta’ala
309 yekni mazharnya, Dan lagi katanya maka alam it yaitu
5ib yang divahanikan jua .
ﬁndnbnginyamjudhakiﬁ;mnkaberh:mp' unlah sekalian ahl
al-Shufi dan '
311 Mutaksllimin mengatakan alam segala  suku-sukunya
beberapa ‘gradh dan yang maridh it
312 yaita Haq Ta'ala maka murad daripads ‘aradh itu pada
ishtilah mereka itu bermula
313 ‘amdhitukeknlpadaduam&sadanﬁmddaripadam‘rﬁdh

it yaitu wujud

* Kemungkinan besar kitab yang dimaksud adalah Fushiish al-Hikam
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314
315
318
317
318
319

320

Allah yang azali lagi abadi ialah yang gaim sendirinya dan

 2kah lainiya dan yang kaya sendiriiya mengayakan bagi
-yang lainnya. Maka tiadalah diupayakan _
“alam jtu dengan wujud spaiun adalah dinamai akandia

dengan namia dhala] dan dan syaivn =~

dan batil dan (k)hayali dan syarfmi? Dan zhilli jua maka
apabila adalah alam itu demikian o

yakni ftiade kebilangan keadaan jikalau kelibatan pada
penglihat mata sekalipun ' ' .
maka tiadalah ia mendud-i dia pada wujud Haq Ta’ala. Maka
sebab inilah kata mereka itu
bnhmHaqTa‘aiaMQmalah:mm&ksudm:mknim
bahwa alam dengan Haq Ta’ala

Halaman 18 terdiri dari 19 baris

321
322

323

325
1 326

327

328

T

329
330
331
332

333

sewujud da suatu dari karena itulah mereka ity bahwasanya
Haq Ta’gla dengan alam

berlain-lainan pun tiada bersuati pun tiada, dari karena
berlainan dan bersuaty

it karena menghendaki dua wujud sanya ada iya milik Haq
Ta'ala. Soal _ ' _

jika ditanyai orang kita bahwa matahari yang di langit
dengan matahari yang kelihatan

dalim cermin itu esa-kah atau dua jawab adapun matshari
yang di langit dengan

matshari yang dalam cetmin itu esa jua, betul kata itu
perkatazn ini bahwa miatahari yang di langit dengan matahari
yang dalam cerrhin itn '

séwujud, jawab bahwa sekali-2 tiada sewnjud matahari yang
di langit dengan .
mﬂhﬁmdﬂmeﬂuﬁnmhymgdenﬁkimim
tiadalah terbunyi pada segala budiman '
mgtajnmakalﬂyakgmama;ﬂhnﬁmgdﬂﬂﬂicnnﬁnim
tiada kebilangan adanya

yang kebilanigan itu matahari yang di langit jua, maka jikalau
wujud matahari yang -

di langit padd matahari yang dalam cermin niscaya
berhubung dan sewwjud _

keduanya maka yang demikian ity sekali? tiada diterima oleh
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334
335
336
337
338
339

akal dan jikalau

ada suatu suka? Daripada wujud matahari yang di langit atau
cahayanya pada : | .

matahari yang kelihatan dalam cermin niscaya hangat dan
tertunulah® cermin 3

dan lagi jikalau ada wujud matahari yang di langit iti kepada
mataliar] yang kelihatan

dalam cermin maka nyatalah lulis pada akal karena matahari
yang di Jangit it '

kiranya tiga puluh kain? Dunia besarnya dan cermin itu
kadar sejari juga :

besarnya maka betapa dapat cermin yang lulus sejari
melutuskan matahari

Halaman 19 terdiri dari 19 baris

340 yang di langit yang besarnya tiga puluh kain dunia ini maka
nyatalah bahwa matahari yang kelihatan

341 dglam cermin ity bayang2 dan tempat kenyataan dan balas
iatahari yang di langit O

342 jua. Adapun maksud wujudivah yang mulhid mengatakan
Haq Ta'ala dengan alam esa

343 yaitn kehendak wujudivak yang mulhid dikehendakinya
wujud Allah dan alam ity

344 sewujud maka Allah itu alam dan alam ifu Allah, maks yaitu
kafir Na ‘zzubillsh

345 minhd daripada i'tikad yang demikian itu syahdan adalah
segala arif yang kamil

346 mukammil mengatakan zat Hag Subhanahu wa Ta'ala
dengan alam, seperti kata shahib al-Mifich

347 Al-gaib gaddasalighu sirrahu yakni adalah segala kamil
mukammil yang ahli al-tamkin tiada

348 menafikan alam seperti yang diikuti ahli al-syuhiid al-hal dan
tiada diitsbatkan méreka itu

349 akan sepertl alam diitshatkan ahli al-hijgb beserta
dikebulkan mereks itu akan Haq Ta’ala

350  dan alam dan dibedakan mereka ity antara Haq Ta'sla
dengan alam. Tanbfh ketahui

351 Olehmu hai thalib bahwasanya perkataan sathahivat yang
gelincir lisannya setengah

®7 Tertunu artinya terbakar

32

b v

e ————

352 arif daripada hal galabak mabuknya seperti katanya Ana-
(4)liah Ana-(4)l-Hag dan barang sebagainya

353 yang dikata daripada perkataan itu bahwa Allsh Ta'ala dan

' - makhluk itu suatu hakikat

354 dan mawjud, maka yang demikian itu Hasya-Nah sekali2
tiada maksud dan

355 di sehaja mereka itu akan perkataan sathahat itu hatya sanya
terlalu atas

356 lisannya mereka itu dengan tiada ingat akan dirlnya seperti
tergelincir lisannya yang

357 keluar tatkala mabuk dan yang mengigau fatkala tidur dan
ada ia denigan suatu

358 perkerjaan dan yang ter-'adat akan sustu perkataan seperti
orang yang letih? maka

Halaman 20 terdiri dari 19 baris

359 tergelincir lisannya dengan tiada ikhtiar lagi demikian lagi
hal ahlu-llah pada sathahiyat

360 karena adalsh galibuhu pada penglihat miereka itu fana
dirinya dan akan ma siwa AllGh -

361 serta masygul? dan karam ia pada tiap2 ketika siang dan
malam dan musyahadahkan

© 362 Hag Ta'ala serta berlaku atas lisan mereka itu daripada

segala asma Allah Ta’ala hingga .

363 ter-adar-lah pada lisannya menyebut huwa-llah huwa-lish
atau Huwa-(a)l-Hag Huwa-(a)l-Haqg

364 nmhtcﬂukaﬂahHumimdenganAmﬂmkaynngdmﬂiﬁan
diperlakukan Haq Ta’gla atas

365  lisanmya mereka itu dengan tiada ikhtiarnya maka adalah
pada istilah ahli AI-Siff

366 dinamai akan din yang mengata sathahivat itu maglib al-hél
dan Maugii’ al-galam

367 pada Haq Ta'ala dan dibiarksn mereka it akan dis hahya
pada perkataan Ana al-Hag :

368 dan barang scbagainya jus, tetapi pada zahir Syara'
dihukumkan akan dia dan tiada ia

369 dibiarkan mereka itu akan dia pada segala i'tikad yang
miulhid dan zindig dan .

370 dan segala perbuatan yang tiada di kuridai Haq Subkanafu
wa Taala jikalau pada hal fananya ;

371 dan mabuknya sekalipun tiada gugur daripadanya taklif yaitu
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372
373
374
375
376
ki)

amar dan nahi

karena addlah Haq Ta’ala itu qiim dengan memerintahkan
akaluy.udm memeliharakan '

akan dia daripada segala perbnatan maksiat serta nugrahanya
taufiq akan dia - :
pada mengerjakan segala fardu pada hal galabah mabuknya
Serta fand fi-liah dan baga o
bi-llah maka telah berkata Syekh Muhammad ibn Fadhiullah
Makiyah demikianlah ketahuan '
daripada perkataan segala Grif bi-fiah hai segala Thalib tiada
jauh wujud '
Ta'ala itu dengan wujud makhluk dan wujud makhluk itu
sekali? tiada jadi i

Halaman 21 terdiri dari 19 baris

378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389

390
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wujud Haq Ta'als, jika ada ia fana fi-lfah dan baga bi-llGk
sekalipin. Telsh berkata
Syekh Alj bin Ahmad Qaddasa-llah rithahu adalah kitab
Irgdat al-Dagdig
Syarh Mir'at al-Hagaig bahwasanya jikalau wéshil abdi itu
sudahan washil kepada Allah Ta’ala sekalipun bersalahan
" dengan i'tikad
yeng dii’tikadkan setengah jahil yang zindiq syahdan
barangsi

Bpa
mengaty perkataan sathahiyet atau dii’tikadkan pada zahir
itu dengan tiada hal galabah mabuknys seperti hal segala
Ahly-llzh itu
maka jadilah ia mylhid dan zindig lagi kafir na'zu billsh
minhd dan pada
zahir syara’ dan dihukumkan akandia dalam dunia dengan

. lbm]ii dﬂtl dﬂIﬂm
ekhirat supaya kekal dalam neraka selama-lamanya
Alldhumma Rabband I tuzig qulahana
ba'da idz hadaitand wa hab land min lodunka rahmatan
innaka anta
al-Wahhab Artinya Hai Tuhanku janganlah kiranya kulo??
Palingkan hati kami
kemudian daripada hadhrat-Mu Rahmat bahwasanya engkau
jua yang amat menganugerahi

=
¥

=
i

EL |
392
393
394

395

Tamma al-Kitab al-Hujjah al-Shiddig lidaf'i aj-zinds
Tashnif al-syaikh al-masydikh kamil al-mukammii !
Syekh Nur al-din ibn 'Alf
HasanjT Ibn Muhammad H. amid
o Ranirf baladan
aa -.S}ncy‘I_ 3t 'ty madzhaban wa shallallahy ‘ald khairi
khalgiht Muhammadin wa alihi wa shakbihi wa sallama
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. BAB IV
TEKS HUJJATUS SHIDDIQ NASKAH

NEGARA DAN POSISINYA DALAM
PEN])]DIKAN AKIDAH NUSANTARA

A. Hujjatus Shiddrg dalam Naskah Negara tentang

PersoalanWujud

Tergambar dalam teks Hujjatus Shiddrg bahwa tulisan

ini dibuat atas permintaan beberapa sahabat yang merupakan
“pembesar” yang gelisah terhadap perbedaan pendapat
e tentang hubungan Allah dengan alam ini,
[ . Dan diduga bahwa pembesar yang dimaksud oleh
i | Syekh Nuruddin antara lain adalsh sang- Sultan yakni
Iskandar Tsani sebagaimana terjadi di beberapa kasus tulisan
4 | lainnya, seperti dalam Kitab Asrar al-Insan yang dijelaskan
| oleh Daudy bahwa pembesar juga dimaksudkan sebagai
Sultan Iskandar Tsani. Berikut kutipan uﬂgkapan hal tersebut
4 dalam naskah ini:

i ':-:nlr'- .
= '_:'!E_ v

“Maka tatkala ikhtilaflah setengah daripada ahli a/l-fa‘asub
dan mu‘anid daripada segala yang membahaskan wujud
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Allah dan menisbatkan alam dengan Hagq Ta'ala, maka
meminta kepada aku setengah daripada orang yang besar-
besar daripada segdla sahabatku Hafazhallah ta'dla
isabatahu fi din al-islém bi barkati sayyidind Muhammad
shallallahu ‘alathi wa sgllam, dipeliharakan Allah Ta'ala
kiranya akandia dan ditetapkan akan dia pada agama islam
dengan berkat penghulu kita Nabi Muhanimad Shallallahu
‘alaihi wa sallam. Maka ku-ta "lif-kan risalah ini .,.dst.”

Tema utama naskah ini juga disebutkan dalam naskah

ini adalah pembahasan tentang pendapat golongan atau

beberapa kelompok dalam mma',nggal:ii tentang Wujud Allah,
apakah bersatu ataukah berlainan dengan alam,

Syekh Nuruddin menyebutkan terdapat empat

golongan ydng memiliki pendapat tentang wujud Allah
tersebut, seperti dinyatakan sebagai berikut;

Dan aku sebutkan dalam risalah ini i'tigad dan mazhab

pada empat thaifah yaitu: ulama mutakallimin, dan ghl al-

shiyfi dan hukamd faldsifah, dan wujiidivah yang mulhid

pada menyatakan wujud Allah dengan alam berlainkah atau

bersuatu (bersatu) seperti akan tersebut kenyataannya.

Melalui teks naskah ini Syekh Nuruddin berupaya
menjelaskan tentang posisi keempat golongan tersebut
dengan menyebutkan alasan kebenaran ataupun kesalahdan
golongan tersebut memahami wujud Allah dan hubungannya
dengan wujud alam.

Kelompok pertama, para ahli ilmu kalam/mutakallimin,

menyatakan bahwa wujud Allah itu wajibul wijid artinya
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. wajib adanya sedangkan wujud alam itu mumkinul wujid
artinya bisa saja ada apabila dikehendaki/diciptakan Allah.
3 Din}'atakan'-pula bahwa Allah itu Qdim, artinya wujud yang
. berdiri sendiri, sedangkan wujud alam itu muhdats, yakni
- wujud khdriff ying betasal dati tiada/‘agam. Dari hal ini

sudah jelas menunjukan bahwa hakikat keduanya berbeda.
Kelompok kedua, para ahli sufi, betpendapat bahwa

 Allah itu esa dan wujud Allah ity wujud al-mahdh,
W% sedangkan alam ini'adam (tiada) al-mahdh, Artinya yang ada
| banyalah Allah, sedangkan alam itu tlada, namun

'} keberadaannya diunipamakan sepertl bayangan (zhilf), atau

seperti rupa muncul di dalam cermin.,

Syekh Nuruddin menganggap pendapat kedua
kelompok di atas sama, dan keduanya dianggap benar.
Menurut Syekh Nuruddin bahwa perbedaan keduanya hanya
terletak pada bentuk alasan yang digunakan keduanya, atau
dalam istilah yang digunakan oleh Syekh Nuruddin, hanya
ﬂuﬁﬁf@f lafzi (perbedaan lafaz) bukan ma’nawi, bukan
perbedaan makna.

Kelompok ketiga, para ahli filsafat, berpendapat bahwa
wujud Allah dan wujud alam itu keduanya gadim, karena
wujud alam itu dari wujud Allah dengan ta’fsir-nya atau
sesuai dengan hukum kausalitas dan bukan merupakan
ikhtiar dari Allah Ta’ala. Menurut Syeh Nuruddin mereka
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juga menganalogiken hal di atas dengan hukum panas
matal:;ari yang secara langsung ada pada matahari dan tak
bisa matahaﬁ.men_ah.an panasnya selama matahari itu tetap
ada. Mereka juga meneruskan penjelasannya tersebut dengan ks
fnen}ratékan bahwa Zat Allah adalah alam. Kelompok ini 3
menurut Syekh Nuruddin sesat dan kafir, berbeda dengan dua |

kelompok sebe_iumn}r'a.

Kelﬂmpak keempat, kaum penganut aliran wujudiyah.
Syekh Nuruddin membagi kelompok dalam dua kelompok,
yaitu wujudiyah mulhidah dan wujudiyah muwahid. Kiranya
pembahasan terhadap kedua kelompok wujudiyah inilah
yang menjadi fokus pembahasan teks naskah ini. Hal ini
terlihat dari besarnya jumlah halaman yang digunakan untuk
pembahasan kelompok ini, yakni 14 halaman dari 21
halaman seluruhnya,

Kelompok wujudiyah mulhidah ini berpendapat bahwa
yang dimaksud wujud Allah esa itu adalah wujud yang dalam
kandungan segala makhluk, tidak dapat dibedakan, maka
menyrut mereka wujud Allah it adalah wujud makhluk jua,
Pendapat ini dibantah oleh Syekh Nuruddin dengan
menganalogikannya dengan  kesesatan orang yang
menyatakan bahwa Allsh Ta'ala fanazzul menjadi Al
karramallahu wajhahu, atau orang yang mengatakan bahwa
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Uzair adalah anak Allah, atau mengatakan bahwa Isa Alaihi

wasallam anak Allah.
Pcnda'_pat wujudiyah mulhidah ini, menurut Syekh

- Nuruddin, berbeda dengan kaum wujudiyah muwahid yang

menyatakan bahwa pernyataan keesaan wujud Allah dengan
alam ini (wayjiid Allah ff al-kulli) maksudnya bukanlah wujud
Allah pada tiap-tiap sesuatu, melainkan bahwa keseluruhan
wujud segala sesuatu (alam) muncul karena pekerjaan-Nya.

Kaum wujudiyah muwahid itu disebutkan oleh Syekh
Nuruddin sebagai kelompok ahli sufi yang menyatakan
bahwa wujud Allah itu esa, tiada berbilang, juga tiada
berbatas, tidak berbentuk, dan tidak beranggota badan (ber-
Jism), tidak berhimpun, tidak pula bersuku-suku.

B. Posisi Hujjatus Shiddig dalam Aliran Kalam

Tulisan  Syekh  Nuruddin menunjukkan
kecendrungan yang sama yang dijalankan oleh kelompok
aliran Asy’ariyah, yaitu kecendrungan kelompok ini
memadukan akal dan naql dalam menyikapi isu Teologis.
Hal ini terlihat pada persetujuan Syekh Nuruddin terhadap
pandangan ulama Mutakalllimin yang menggunakan pola
argumentasi yang sama, seperti kutipan di bawah ini.

ini
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Syahdan bahwa pendapat ulama mutakallimin itu dengan
dalil akal dan naql jua ditilik kepada alam, maka dilihatnya
ada ia maujud dan muhdats lagi berubah? dan ditilik
dengan mata hatinya Wujud Allsh Taala pun ada ia maujud
dan qadim, maka...dst.”® '

Hal ini juga berlaku pada persetujuan terhadap
kelompok kedua, ahli sufi, karena mereka menggunakan
sumber dalil yang relatif sama, seperti diun__gkﬁpkaﬁ sebagai
berikut:

Adapun pendapat ahli Sufi itupun derigan dalil akal.dan
nagl jua lagi berfambah pula dengan kasyf dan dzaug.®?

Syekh Nurpddin Jjuga memberikan respon negatif
terhadap penggunaan akal semata untuk membahas persoalan
wujud Allah dan wujud alam, terlihat pada penolakannya
terhadap kelompok yang ia kategorikan sebagai kaum filosof,
Dan hal ini dapat dikaitkan dengan pertentangan atau
perbedaan antara kaum Asy’ariyah yang berupaya
mendamaikan pandangan akal dan nagl/wahyu dengan kaum
Mu’tazilah, kaum rasionalis yang mengutamakan akal
daripada wahyu. :

Selain penolakan terhadap kaum filosof, Syekh
Nuruddin juga menolak pendapat kaum wujudiyah mulhidah
atau kelompok wujudiyah yang menyimpang yang ia

- ® Lihat baris 81-83 teks naskah ini
% Lihat juga baris 90-90 teks paskah ini
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bedakan dengan kaum wujudiyah muwahid yang ia identikan
juga dehgan kaum sufi. Atas dasar pembedaan ini banyak
kalangan yang agaknya kurang merespon tentang sikap
Syekh Nurﬁdd_iu ini, Ia justeru lebih banyak diposisikdan
sebagai penentang ajaran wujudiyah secara kqﬁeluru_han.
Secara sekilas memang nampak bahwa -'S}rekh Nuruddin
sangat keras menentang wujudiyah, misalnya terlihat pada
beberapa judul naskah yang ia menggunakan jargon mulhid
atau zindiq, seperti;

1. Al-Fath al-Mubin ‘ala al-Mulhidin,
2. Awdhah al-Sabil wa al-Dalil laisa Ji Abathil al-Mulhidin
Ta'wil
3. Awdhahu al-Sabil laisa li Kalam al-Mulhidin Ta'wil.
4. Shawarim al-Shiddiq Ii Qath i al-Zindig
Terlepas dari sikap Syekh Nuruddin yang cukup keras

menentang ajaran wujudiyah mulhidah, ternyata Syekh
Nuruddin dalam naskah ini tidak secara gamblang
menyebutkan nama tokoh yang disebutkan menyimpang,
batikan ja juga tidak pernah fiienunjukkan sikap kontradiktif
terhadap tokoh yang juga dianggap sebagai tokoh aliran
wujudiyah, seperti Ibn “Arabi’° dan Syekh Muhammad ibn
Fadhlullah al-Burhanfiirf,”

™ Muhyi al-Din Abd ‘Abd Allsh ibn ‘Ali ibn Muhammad Tbn
‘Arabl al-Hitim7 al-Tha'T (560-638 H/1165-1240 M) lahir di Andalusia
Spanyol dan wafat di Damaskus.
! Syekh Muhammad ibn Fadhlullah al-Hindf al-Burhanfiirf penulis
kitab al-Tuhfah al-Mursalah ila Rih al-Nab¥, wafat pada tahun 1620,
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Selain tidak kontra terhadap ajaran Ibn ‘Arabi, ja |
bahkan ia justeru terlihat sangat mengapresiasi pandangan-
pandangan Ib Arabi, hal ini terlihat di beberapa kesempatan '
ia mengutip pandangan Ibh Arabi serta pandangan para .:_j
pengikt Ibn Arabi seperti Syekh ‘Ali ibn Ahmad al- ||

Maha’inir,

Adapun tokoh dan kitab yang menjadi rujukan Syekh
Nuruddin dalam penulisan naskah ini, antara lain Syekh
Muhyiddin ibn ‘Arabl dengan kitabnya Fushiish al-Hikam
dan Futihdt al-Makiyyah, Syekh ‘Ali ibn Ahmad al-
Maha'imi dengan kitabnya Iradat al-Daqaig, Syekh Syibli,
Syekh Muhammad ibn Fadhlullah, dan Syekh Ibn ‘Athaillzh.
Dalam teks naskah ini juga disebutkan nama kitab al-Zaid,
dengan ungkapan Shahib al-Zaid, artinya pemilik/pengarang
al-Zaid, yang belum bisa penulis identifikasi siapakah orang
dengan gelar Shahib al-Zaid tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai karya yang ditunjukkan untuk menjelaskan
tentang faham wujudiyah, karya ini menjadi salah satt karya
yang memiliki arti penting dalam pepilaian t::rha_dap ajaran
wujudiyah yang berkembang di Nusantara.

Menyimak posisi teks naskah sebagaithana dijelaskan
di atas, sulit untuk mengatakan bahwa Syekh Nm'l_qdl:iin
melihat fenomena faham wahdatul wijud di Nusaritdra hanya
memiliki satu aliran yang semuanya dinyatakan sesat,
sebagaimana penilaian Ibn Taymiyah, al-Tafidzani, dan
Tbrahim ibn ‘Umar al-Biqal terhadap Ibn *Atabi.

Di sisi lainnya, propaganda fentang posisi Syekh
Nuryddin vis g vis dengan Hamzah al-Fansyii menimbulkan
stigma bahwa Nuruddin adalah tokoh yang anti terhadap
aliran wujudiyah.

Teks Hujjatys Shiddig menunjukkan bahwa ‘tidak
semua aliran wujudiyah ditolak oleh Syekh Nuruddin, teks
inipyn menunjukkan bahwa Syekh Nurqddhl merupakan
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tokoh yang memberikan acuan seleksi terhadap ajaran
wujudivah

B. Saran

Penelitian singkat ini jauh dari sempumna, perlu
penelitian lainnya untuk menyempurnakannya. Penulis

menyarankan bahwa tulisan ini perlu diselaraskan dengan

tulisan terbaru, tahun 2013, karya Oman Fathurahman
berjudul Jthaf al-Dhakt Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim
Nusantara., .

Dan penelitian terhadap naskah Sari Barencong, yang
merupakan induk naskah teks Hujjatus Shiddig pada
penelitian Jm perlu dilanjutkan, sesuai dengan saran dari

narasumber pada seminar laporan penelitian tahun 2013 ini.
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